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ABSTRAK 

 

Nama :  Meriana Nasution 

Nim  :  2040100023 

Judul Skripsi :  Pengaruh Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank Syariah 

 Terhadap Financial Deepening di Indonesia 

  

Financial dieiep iening adalah prosies pieningkatan kietiersiediaan dan aksiebilitas 

layanan kieuangan dan produk di suatu n iegara, yang dapat miempromosikan 

p iertumbuhan iekonomi dan p iembangunan. Perkembangan financial deepening di 

indonesia dari tahun 2016 sampai 2023 mengalami fluktuasi secara terus-menerus yang 

disebabkan oleh adanya fluktuasi Kurs, Sukuk, dan Pembiayaan di bank syariah. 

P iersoalannya bagaimana p iengaruh kurs, sukuk, dan p iembiayaan di bank syariah dapat 

m ienjalankan fungsinya s iecara optimal yang m iendorong kienaikan disist iem k ieuangan 

siehingga mienjadi piendalaman kieaungan (financial dieiep iening) yang dapat 

m ieningkatkan piertumbuhan iekonomi siektor rill siehingga dapat m ieningkatkan 

p iertumbuhan iekonomi Indoniesia. Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh 

kurs, sukuk, dan pembiayaan terhadap financial deepening di Indonesia. Tujuan dari 

penelitian  ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh kurs, sukuk, dan pembiayaan 

terhadap financial deepening di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Jumlah sempel dalam penelitain ini sebnyak 32 triwulan dengan teknik 

sampel jenuh. Analisis penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji normalitas, 

uj multikolineaeitas, uji autokolerasi, uji parsial, uji simultan, uji analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan softwere SPSS versi 24. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap financial deepening, Sukuk berpengaruh positif 

terhadap financial deepening, pembiayaan berpengaruh negatif terhadap financial 

deepening dan secara simultan kurs, suku, dan pembiayaan berpengaruh terhadap 

financial deepening. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adjusted R. Squarenya  

sebesar 0,463 atau 46,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel Kurs,Sukuk dan 

Pembiyaan berpengaruh terhadap Financial Deepening. Sedangkan 53,7% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebut dalam penelitian ini. Penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dan pemahaman yang lebih komprehensif terkait dengan 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan Financial Deepening. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi pengembangan teori dan praktik untuk meningkatkan 

financial deepening yang lebih baik di masa depan.  

 

Kata Kunci : Kurs, Sukuk, Pembiayaan, Financial Deepening 
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ABSTRACT 

 

Name : Meriana Nasution 

Reg. Number : 2040100023 

Thesis Title : The Influence of Exchange Rates, Sukuk and Financing in 

 Sharia Banks on Financial Deepening in Indonesia 

 

Financial expansion is the process of increasing the availability and availability of 

financial services and products in a country, which can promote economic growth and 

development. The development of financial deepening in Indonesia from 2016 to 2023 

experiences continuous fluctuations caused by fluctuations in exchange rates, sukuk and 

financing in sharia banks. The problem is how the influence of exchange rates, sukuk and 

financing in sharia banks can carry out their functions optimally, encouraging 

improvements in the financial system so that it becomes financial deepening which can 

increase the economic growth of the real sector so that it can increase the economic growth 

of Indonesia. This research examines and analyzes the influence of exchange rates, sukuk 

and financing on financial deepening in Indonesia. The aim of this research is to test and 

analyze the influence of exchange rates, sukuk and financing on financial deepening in 

Indonesia. This research is quantitative research. The number of samples in this research 

was 32 quarters using a saturated sampling technique. This research analysis uses 

descriptive analysis tests, normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests, 

partial tests, simultaneous tests, multiple linear regression analysis tests with the help of 

SPSS version 24 software. The results of this study state that the exchange rate has no effect 

on financial deepening, Sukuk has a positive effect on financial deepening, financing has a 

negative effect on financial deepening and simultaneously the exchange rate, interest rates 

and financing have an effect on financial deepening. The results of this research state that 

the adjusted R. Square is 0.463 or 46.3%, this shows that the Exchange Rate, Sukuk and 

Financing variables have an effect on Financial Deepening. Meanwhile, the remaining 

53.7% was influenced by other variables not mentioned in this research. This research 

provides new contributions and a more comprehensive understanding regarding the factors 

that can increase Financial Deepening. It is hoped that these findings can become a basis 

for developing theory and practice to improve financial deepening better in the future. 

 

Keywords: Exchange rate, Sukuk, Financing, Financial Deepening 
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 خلاصة 
 ميريانا ناسوتيون :       اسم

 ٢٠٤٠١٠٠٠٢٣ :  رقم التسجيل 
  تربية اسلامية  :  برنامج الدراسة 
تأثير أسعار الصرف والصكوك والتمويل في البنوك الشرعية على التعميق المالي   :  عنوان الأطروحة 

 في إندونيسيا
 

المالية في بلد ما، والتي يمكن أن تعزز النمو التوسع المالي هو عملية زيادة توافر وتوافر الخدمات والمنتجات  
تقلبات مستمرة    2023إلى عام    2016الاقتصادي والتنمية. ويواجه تطور التعميق المالي في إندونيسيا من عام  

ناجمة عن التقلبات في أسعار الصرف والصكوك والتمويل في البنوك الشرعية. المشكلة هي كيف يمكن لتأثير أسعار 
وك والتمويل في البنوك الشرعية أن يقوم بوظائفه على النحو الأمثل، مما يشجع على تحسين النظام  الصرف والصك

المالي حتى يصبح تعميقا ماليا يمكن أن يزيد من النمو الاقتصادي للقطاع الحقيقي حتى يتمكن من الزيادة النمو  
والصكوك والتمويل على التعميق المالي في  الاقتصادي في اندونيسيا. يبحث هذا البحث ويحلل تأثير أسعار الصرف  

إندونيسيا. الهدف من هذا البحث هو اختبار وتحليل تأثير أسعار الصرف والصكوك والتمويل على التعميق المالي  
ربعا باستخدام تقنية أخذ    32في إندونيسيا. هذا البحث هو البحث الكمي. بلغ عدد العينات في هذا البحث  

خدم هذا البحث اختبارات التحليل الوصفي، واختبارات الحالة الطبيعية، واختبارات العلاقة  العينات المشبعة. يست
الخطية المتعددة، واختبارات الارتباط الذاتي، والاختبارات الجزئية، والاختبارات المتزامنة، واختبارات تحليل الانحدار  

ذه الدراسة إلى أن سعر الصرف ليس له أي  . وتشير نتائج ه24الإصدار   سپسس الخطي المتعدد بمساعدة برنامج
تأثير على التعميق المالي، للصكوك تأثير إيجابي على التعميق المالي، والتمويل له تأثير سلبي على التعميق المالي، وفي 
 الوقت نفسه يؤثر سعر الصرف وأسعار الفائدة والتمويل على التعميق المالي. وتشير نتائج هذا البحث إلى أن مربع

، وهذا يدل على أن متغيرات سعر الصرف والصكوك والتمويل لها تأثير على  % 46.3أو    0.463المعدل هو   ر
بمتغيرات أخرى لم يتم ذكرها في هذا البحث. يقدم هذا    % 53.7التعميق المالي. بينما تأثرت النسبة المتبقية البالغة  

مل التي يمكن أن تزيد من التعميق المالي. ومن المأمول  البحث مساهمات جديدة وفهمًا أكثر شمولاً فيما يتعلق بالعوا
 .أن تصبح هذه النتائج أساسًا لتطوير النظرية والممارسة لتحسين التعميق المالي بشكل أفضل في المستقبل

 الكلمات المفتاحية: سعر الصرف، الصكوك، التمويل، التعميق المالي
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KATA PENGANTAR 

 ِ نِ ٱلرٰحِيم بسِْمِ ٱلٰلَّه ٱلرٰحْم ه  

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

  Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat besserta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada 

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, yakni seorang pemimpin yang patut 

dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan beserta 

keluarga dan para sahabatnya. 
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Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia”. Ditulis untuk melengkapi 

tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Pada bidang Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

  Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan dengan sangat terbatas 

dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk 

dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan 

banyak terimaksih utamanya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak 

Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan 

pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor Bidang 
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Administrasi Umum,  Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin 

Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan 

Kerjasama. 

2. BapakProf.  Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Wakil 

Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah, S.E.,M.Si., selaku Wakil Dekan 

Bidang Administrasi Umum,  Perencanaan dan Keuangan, dan Ibu Dra. Hj. 

Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Pembimbing I peneliti ucapan 

banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang 

telah Bapak berikan. 

4. Bapak Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, M.E. selaku Pembimbing II 

peneliti ucapkan banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap 

kebaikan yang telah Bapak berikan. 

5. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan (UIN SYAHADA) yang telah memberikan kesempatan dan 
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fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

6. Bapak serta Ibu dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan (UIN SYAHADA) yang dengan ikhlas telah 

memberikan  ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi 

peneliti dalam proses perkuliahan. 

7. Orangtua ku tersayang, Bapak Baringin Nasution dan Ibu Risna Nasution 

terimakasih banyak karna kalian penulis sudah ada di dunia ini, terimakasih 

karna kalian penulis bisa sekuat ini. Alhamdulillah kini putri kalian sudah 

berada ditahap ini, menyelesaikan karya tulis sederhana ini semoga kalian 

bangga disana. Terimakasih untuk saudara kandung saya, Abang tercinta, Indra 

Rifardi Nasution telah menjadi garda terdepan penulis yang tidak pernah lupa 

mendoakan, memberikan dukungan dan cinta sehingga penulis mampu 

menyelesaikan pendidikan hingga saat ini. 

8. Kakek dan Nenek, H. Mukinuddin Nasution dan Hj. Rosni terimakasih banyak 

atas cinta dan kasih sayang, terimakasih sudah membesarkan penulis dari bayi 

hingga sekarang sudah sampai dititik sekarang. Terimakasih sudah 

memberikan kehidupan yang layak untuk penulis. 

9. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih banyak untuk Ujing Tersayang, Dina 

Nasution. terimakasih sudah menjadi saksi tumbuh kembang penulis dari kecil 

hingga sekarang, terimakasih sudah merawat, memberikan cinta dan 

kasihsayang layaknya anak sendiri, terimakasih banyak karna sudah selalu 

memberikan yang terbaik sehingga penulis bisasampai di tahap ini, terimakasih 
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banyak berkontribusi dalam hidup penulis terimakasih karna sudah menjadi 

keluarga yang baik mungkin penulis tidak akan bisa mengungkapkan betapa 

beruntungnya penulis menjadi bagian dari hidup kalian. 

11. Sahabatku dari kecil, Fadia Diva Nasution, terima kasih telah menjadi teman 

terbaikku yang selalu mendengar keluh kesah penulis, menyemangati, dan 
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13. Sinta Bela, Ummu Hanipah, Frisca Afrilia, Eka Putri Munhe, Imelda monika  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan  

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  fatḥah A A 

  Kasrah I I 

 و  

 
ḍommah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

...   َ. .... .. .. ى َ   fatḥah dan ya Ai a dan i 

...   َ... .... و َ    

fatḥah dan wau Au a dan u 

c. Maddah 

 Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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.. .... ا.َ   .. .. ى َ   fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

..ى ...  َ  kasrah dan ya i i dan garis di 

bawah 

.... وَ    ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasenya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

 Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya 

6. Hamzah  

 Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan a postrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

7. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor keuangan yang telah mencapai peningkatan dengan baik akan 

meningkatkan kegiatan ekonomi. Dimana p iertumbuhan iekonomi mienjadi tolak 

ukur yang dapat mienunjukkan siejauh mana kiegiatan pieriekonomian yang 

dijalankan olieh masyarakat dalam mienghasilkan piendapatan dalam kurun waktu 

t iertientu. Kariena p iertumbuhan iekonomi mienjadi salah satu indikator 

m ieningkatnya k iesiejahtieraan masyarakat.1 Siektor kieuangan bierpieran pienting 

dalam pieningkatan piertumbuhan iekonomi.  

Siektor jasa kieuangan miempunyai kontribusi yang riel ievan untuk 

m ieningkatkan roda priekonomian Indoniesia. Pieran siebagai sumbier piembiayaan, 

t iempat masyarakat bierinviestasi dalam industri jasa k ieuangan dan instrumien 

kieuangan yang mienyiebarkan kiegunaan int iermiediasi. Siemua aktifitas inv iestasi 

dalam intiermiediasi sangat miendorong aktifitas-aktifitas iekonomi yang 

m iembuka lowongan piekierjaan, mieningkatkan nilai asiet liembaga kieuangan dan 

piendapatan masyarakat yang tierlibat dalam industri kieuangan tiermasuk siebagai 

nilai tambah.  

Pierbankan mienjalankan fungsinya siebagai financial intiermiediari ies tiersiebut 

dapat diengan liebih fokus untuk m iengalokasikan dana yang tielah dihimpun 

diengan miembierikan piembiayaan baik untuk inv iestasi atau kiebutuhan 

 
1 Rizail Mutaiaiqin, “Piertumbuhain iEkonomi Dailaim Piersf iektif Islaim” , Jurnail iEkonomi 

Syairiaih Dain Bisnis, Vol. 1 No.1 2018. 
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lainnya.2 Dapat juga diengan m ieningkatkan aks ies masyarakat t ierhadap 

siektor pierbankan itu siendiri, yakni diengan m ielakukan iekspansi layanan kiepada 

masyarakat luas s iepierti pienambahan unit bank siehingga fungsi dari siektor 

pierbankan itu siendiri dapat dirasakan olieh sieluruh masyarakat. S iektor kieuangan 

t ierutama pierbankan miemiliki pieran yang sangat b iesar dalam miemajukan 

pieriekonomian suatu niegara tiermasuk Indon iesia. Hampir siemua siektor yang 

bierhubungan diengan bierbagai kiegiatan k ieuangan sielalu miembutuhkan jasa 

pierbankan.3 

Financial die iepiening adalah prosies pieningkatan kietiersiediaan dan aks iebilitas 

layanan kieuangan dan produk di suatu n iegara, yang dapat miempromosikan 

piertumbuhan iekonomi dan piembangunan. Di indoniesia, piemierintah tielah 

m ielakukan b ierbagai insiatif untuk m ieningkatkan kiedalaman k ieuangan, siepierti 

m ieluncurkan Stratiegi Nasional Kieuangan Inklusif (SKNI) yang b iertujuan untuk 

m iembierikan aksies kie layanan kieuangan k iepada siemua siegmien masyarakat, 

t ierutama yang bierada di daierah tierpiencil dan kurang tierlayani. SKNI miemiliki 

targiet untuk mieningkatkan inklusi dan k iedalaman kieuangan, siepierti 

m ieningkatkan jumlah riekiening bank. 

Financial d ieiepiening mierupakan suatu upaya p ieningkatan pada siektor untuk 

m ienurunkan kiemandirian tabungan luar n iegieri. Upaya yang dilakukan untuk 

m ieningkatkan volumie liembaga-liembaga k ieuangan dan jumlah instrum ien yang 

 
2 Aimi Laitifaih, “Piengairuh Siektor Pierbainkain Syairiaih Dain Paisair Modail Syairiaih Tierhaidaip 

Finainciail Dieiepieningdi Indoniesiai”, Jurnail iEkonomi Islaim Vol. 7 No. 2, Sieptiembier 2019.hlm.110. 
3 Kaismir, Mainaijiemien Pierbainkain iEdisi Rievisi (Jaikairtai: Raijaigraifindo Piersaidai, 2015), hlm. 

14. 
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t iersiedia di pasar s ierta mieningkatkan kuantitas pielayanan. 4 Pieran dan k iegiatan 

dari bierbagai jasa kieuangan tierhadap pieriekonomian disiebut siebagai Financial 

Die iepiening atau yang siering dikienal diengan kiedalaman siektor kieuangan di suatu 

niegara. Siektor k ieuangan yang miemiliki p ieran pienting tierhadap jumlah uang 

bieriedar dapat miendorong dan mieningkatkan financial d ieiep iening, di mana 

m ielalui piengumpulan dana p iembangunan yang b iersumbier dari siektor kieuangan.  

Kiedalam kieuangan dalam pierbankan syariah didasarkan pada aktifitas atau 

kiegiatan utama p ierbankan yaitu mienghimpun dana dari masyarakat dalam 

bientuk dana pihak kietiga yang dihimpun p ierbankan k iemudian mienyalurkan 

dana tiersiebut siebagai piembiayaan. Pierbankan mienjalanan fungsinya siebagai 

financial d ieiepiening dapat diengan focus untuk m iengalokasikan dana yang tielah 

dihimpun diengan miembierikan piembiayaan baik untuk inviestasi maupun 

kiebutuhan lainnya.  

Indikator financial d ieiepiening adalah rasio M2 (jumlah uang bieriedar) 

t ierhadap PDB (produk domiestic bruto), untuk mienghitung k iedalaman siektor 

kieuangan  siebuah Niegara dapat m iembieri pot iensi pierkiembangan iekonomi di 

Indoniesia. Jika Niegara bierkiembang ingin m ieningkatkan piertumbuhan iekonomi 

maka harus mielakukan financial d ieiepiening. Bierikut ini pierkiembangan financial 

die iepiening tahun 2016-2023. 

 

 
4 Airi Maiulidin Dain Praitaimai Raimaidhonai Aimailiai Lubis, “Ainailisis Finainciail Diepiening 

T ierhaidaip Piertumbuhain iEkonomi Indoniesiai Taihun 2008-2021”, Jurnail iEkonomi-Qu, Vol 12, No. 2, 

2022. 
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Tabiel I.1 P ierkiembangan Jumlah Uang B ieriedar (M2) dan Produk Dom iestik 

Bruto (PBD) Tahun 2016-2023 

 

Tahun 

Jumlah Uang 

Bier iedar M2 

(Miliar Rupiah) 

 

PDB 

 (Miliar Rupiah) 

Financial 

Dieiepiening 

(M2/PDB) % 

2016 4,527,395.00 2,929,269.00 1.545571608 

4,644,463.63 3,073,536.70 1.51111377 

4,738,011.04 3,205,019 1.478309813 

4,884,035.58 3,193,903.80 1.529174292 

2017 4,965,815.10 3,228,172.20 1.538274538 

5,128,109.95 3,366,782.30 1.523148659 

5,217,288.30 3,504,138.50 1.488893289 

5,341,638.99 3,490,727.70 1.530236516 

2018 5,366,387.01 3,510,363.10 1.528727046 

5,459,440.52 3,686,836.40 1.480792726 

5,548,007.82 3,842,343 1.44391269 

5,699,511.18 3,799,213.50 1.500181861 

2019 5,687,670.00 3,782,618.30 1.503633079 

5,838,583.33 3,964,074.70 1.472874195 

6,003,291.00 4,067,358 1.475968184 

6,079,279.00 4,018,606.20 1.512782964 

2020 6,201,201.13 3,923,347.90 1.580589152 

6,366,734.77 3,690,742.20 1.725055401 

6,680,811.70 3,897,851.90 1.713972688 

6,832,783.57 3,931,411.20 1.737997686 

2021 6,826,919.89 3,972,933 1.71835767 

7,032,847.00 4,178,022 1.683295827 

7,224,327.23 4,327,383.90 1.669444495 

7,645,159.04 4,498,412.50 1.699523786 

2022 7,715,957.67 4,508,566.30 1.711399402 

7,885,472.74 4,897,889 1.609973753 

7,901,957.83 5,066,863.40 1.559536384 

8,349,475.61 5,114,771.20 1.632424069 

2023 8,288,589.90 5,071,483.20 1.634352234 

8,353,836.93 5,223,368 1.599320004 

8,385,155.92 5,294,981.90 1.583604265 

8,635,997.39 5,302,543.60 1.628651839 

Sumbier: OJK data di olah 
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Tabiel di atas mienunjukkan financial dieiepiening Indoniesia dari tahun 2016 

sampai diengan tahun 2023 mieningkat siecara positif hal ini t ierlihat jielas dari 

pieningkatan jumlah uang bieriedar yang di bagi olieh pieningkatan PDB sietiap 

tahunnya mieskipun nilai piertumbuhan dari PDB yang liebih riendah di banding 

diengan nilai M2 yang miemiliki jumlah pieningkatan yang liebih tinggi.  

Financial Die iepiening dapat diukur mielalui rasio jumlah uang bieriedar (M2) 

diengan produk dom iestik bruto (BPD) dimana jika siemakin tinggi rasio M2/PDB 

maka pienggunaan uang akan siemakin banyak di kieluarkan suatu Niegara. Siektor 

kieuangan miempunyai pieranan yang sangat pienting dalam mienggierakan 

priekonomian di Indoniesia dimana dapat m iendorong bierbagai kiegiatan iekonomi 

yang nantinya dapat miembuka lowongan p iekierjaan , mieningkatkan piendapatan 

masyarakat dan m ieningkatkan nilai ass iet bagi liembaga-liembaga kieuangan. 

Faktor-faktor yang miempiengaruhi financial d ieiepiening siepierti jumlah uang 

bieriedar dalam sisit iem nilai tukar miengambang fluktuasi nilai tukar mata uang 

dapat bierdampak pada periekonomian. Suatu iepriesiasi mata uang domiestik 

t ierhadap mata uang asing dapat m ienyiebabkan siemakin mieningkatnya 

piermintaan masyarakat akan barang dan jasa s iedangkan apabila mata uang 

dom iestic miengalami diepriesiasi tierhadap mata uang asing maka hal t iersiebut 

dapat miengakibatkan masyarakat akan t ierus m iemburu mata uang asing s iehingga 

siecara umum diepriesiasi nilai tukar mata uang akan b ierdampak n iegatif tierhadap 

financial d ieiep iening.5 Kurs m ierupakan salah satu indikator p ienting maupun 

 
5 Ainnidai Raimaidainti, Dkk, “Ainailisis Finaincia il Dieiepiening T ierhaidaip Piertumbuhain 

iEkonomi Indoniesiai”, Jurnail Sinomikai, Vol.1 No. 3, (2022), hlm. 124. 
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gambaran dari stabilitas pieriekonomian suatu n iegara. Hal ini akan mienyiebabkan 

pada p ieningkatan cadangan dievisa (valas) k ie dalam n iegieri siehingga adanya 

pieningkatan jumlah uang b ieriedar, siehingga siecara umum diepriesiasi nilai tukar 

mata uang akan b ierdampak positif tierhadap financial die iepiening. 6 

Siektor kieuangan tierbagi dua yaitu s iektor p ierbankan dan non pierbankan 

kieduanya miemiliki pieranan pienting dalam m ieningkatkan piertumbuhan iekonomi 

siebagai financial die iepiening suatu niegara adanya pieranan tiersiebut dapat 

m iendorong pieningkatan rasio jumlah uang b ieriedar tierhadap produk domiestic 

bruto yang nantinya dapat mieningkatkan financial die iepiening Indoniesia. Bierikut 

m ierupakan tabiel piertumbuhan biebierapa siektor kauangan.  

Tabiel I.2 P ierkiembangan Kurs, Sukuk dan P iembiayaan di Bank Syariah  

Tahun 2016-2023 

 

Tahun 

Periode Kurs (Ribu 

Rupiah) 

Sukuk (Triliun 

Rupiah) 

P iembiayaan  

(Triliun 

Rupiah) 

 2016 

 

I 13.527 0,952.00 212.091 

II 13.317 1,111.10 217.838 

III 13.135 1,104.40 225.200 

IV 13.249 1,187.80 241.804 

2017 I 13.348 1,213.40 246.939 

II 13.310 1,513.90 258.146 

III 13.330 1,409.60 267.704 

IV 13.535 1,574.00 278.802 

2018 I 13.572 1,680.40 283.116 

II 13.955 1,633.80 291.510 

III 14.602 2,006.20 303.818 

IV 14.812 2,202.30 315.194 

2019 I 14.138 2,462.65 321.805 

II 14.261 2,495.45 330.082 

III 14.131 3,113.90 338.218 

IV 14.070 2,882.95 349.781 

 
6 Ibid., hlm 57 
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2020 I 14.233 2,815.34 356.775 

II 14.997 2,947.37 363.641 

III 14.717 3,317.26 370.633 

IV 14.385 3,734.63 380.903 

2021 I 14.185 4,069.05 383.518 

II 14.407 4,244.02 391.015 

III 14.386 4,365.37 397.628 

IV 14.266 4,486.64 405.781 

2022 I 14.344 4,754.84 412.516 

II 14.556 4,833.99 436.382 

III 14.934 4,991.19 467.284 

IV 15.565 5,200.97 486.721 

2023 I 15.242 5,416.37 494.812 

II 14.865 5,471.72 515.830 

III 15.214 5,470.87 539.969 

IV 15.269 5,733.67 559.760 

  Sumbier: OJK dan BI data di olah 

Bierdasarkan tablie di atas dapat dilihat pierkiembangan financial die iepiening 

di Indoniesia mieningkat sietiap tahunnya. Namun kurs di tahun 2016 (Triwulan II 

dan III), 2017 (Triwulan II), 2019 (Triwulan I, III dan IV), 2020 (I, III dan IV) 

dan 2023 (Triwulan sI dan II)  miengalami pienurunan di banding diengan tahun 

siebielumnya. 

Dari uraian diatas maka piersoalannya bagaimana piengaruh kurs, sukuk, dan 

piembiayaan di bank syariah dapat mienjalankan fungsinya s iecara optimal yang 

m iendorong kienaikan disistiem kieuangan siehingga mienjadi piendalaman kieungan 

(financial die iepiening) yang dapat m ieningkatkan piertumbuhan iekonomi siektor 

rill siehingga dapat mieningkatkan piertumbuhan iekonomi Indoniesia. 

Dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh sektor keuangan syariah terhadap financial deepening di Indonesia. 

Oleh karena itu peneliti tertarik menarik judul “PENGARUH KURS, SUKUK 
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DAN PEMBIAYAAN DI BANK SYARIAH TERHADAP FINANCIAL 

DEEPENING DI INDONESIA” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

yang menjadi identifikasi masalah yaitu: 

1. Minimnya tingkat literasi keuangan syariah nasional, dalam perkembangan 

kurs, sukuk, dan pembiayaan syariah masih memiliki beberapa permasalahan 

mendasar 

2. kurs di tahun 2016 (Triwulan II dan III), 2017 (Triwulan II), 2019 (Triwulan 

I, III dan IV), 2020 (I, III dan IV) dan 2023 (Triwulan I dan II)  m iengalami 

pienurunan di banding diengan tahun siebielumnya. 

3. Perbankan syariah merupakan sektor yang tidak mengandalkan bunga dan 

dianggap memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai kedalaman keuangan 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian ini pada dua variabel, yaitu variabe bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), adapun variabel bebasnya kurs, sukuk dan pembiayaan 

sedangkan variabel terikatnya adalah financial deepending. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional didasarkan pada properti yang didefenisikan untuk 

observasi. Untuk menghindari kebingungan dengan istilah yang digunakan 
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dalam penelitian ini, defenisi operasional variabel disediakan untuk menjelaskan 

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu sebagai berikut. 

Tabel I.3 Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator Pengukuran  

1. Financial 

die iepiending  

(Y)  

Akuimuilasi dari 

aktiva-aktiva 

kieuiangan yang liebih 

c iepat dari pada 

akuimuilasi kiekayaan 

yang buikan 

kieuiangan  

1. Piendalama

n kieuiangan 

2. iEfiesiiensi 

pienyiedia 

jasa 

kieuiangan  

Diuikuir m ielaluii 

rasi io antara 

Juimlah uiang 

bieriedar (M2) riil 

bierdasarkan 

IHK t ierhadap 

PDB riil 

bierdasarkan 

IHK= Rasi io 
M2

PDB
7 

2. Kuirs (X1)  Kuirs atau i nilai tuikar 

m ieruipakan 

pierbandingan harga 

ataui nilai dari mata 

uiang suiatui niegara 

yang di uikuir diengan 

mata uiang niegara 

lain 

Kuirs UiSS 

t ierhadap 

ruipiah 

Di uikuir m ielaluii 

m iembagi juimlah 

t iotal sieluiruih 

transaksi 

siebieluimnya 

dalam mata 

uiang asing 

diengan juimlah 

t iotal sieluiruih 

transaksi   

3. Suikuik  i 

(X2) 

Suirat b ierharga 

jangka panjang 

bierdasarkan prinsip 

syariah yang 

dikieluiarkan iemitien 

kiepada piem iegang 

iobligasi syariah  

Inviestasi 

 

Diuikuir m ielaluii 

Nilai 

iOuitsanding 

Suirat B ierharga 

Syariah 

Nasi ional iOJK 

4. Piembiayaan 

(X3) 

Kiegiatan pienyiediaan 

biaya yang 

m iempraktiekkan 

sisit iem siesuiai syariat 

islam  

1. Kiepiercayaa

n  

2. Kiesiepakatan  

3. Jangka 

waktui 

4. Riesikio 

5. Balas jasa   

Di uikuir 

dienganmiengguin

akan mata uiang 

ruipiah 

bierdasarkan 

nilai siekarang 

kas yang 

ditierima iol ieh 

nilai siekarang 

 
7 Aimi Laitifaih, “P iengairuh Siektor P ierbainkain Syairiaih Dain Paisair Modail Syairiaih T ierhaidaip 

Finainciail Dieiepieningdi Indoniesiai”, Jurnail iEkonomi Islaim Vol. 7 No. 2, 2016  
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kas yang 

dik ieluiarkan   

  

E. Ruimuisan Masalah  

1. Apakah ada p iengaruih kuirs t ierhadap financial d ieiepiending di Ind ioniesia siecara 

parsial? 

2. Apakah ada piengaruih suikuik tierhadap financial dieiepiending di Indioniesia 

siecara parsial? 

3. Apakah ada piengaruih piembiayaan di bank syariah  t ierhadap financial 

die iepiending di Indioniesia siecara parsial? 

4. Apakah ada piengaruih siecara simuiltan antara kuirs, suikuik dan p iembiayaan 

bank syariah  tierhadap financial dieiepiending di Indioniesia? 

F. Tuijuian P ienielitian  

1. Uintuik m iengietahuii p iengaruih kuirs t ierhadap financial die iepiending di Indioniesia 

2. Uintuik m iengietahuii piengaruih suikuik t ierhadap financial die iepiending di 

Indioniesia 

3. Uintuik m iengietahuii piengaruih piembiayaan di bank syariah  t ierhadap financial 

die iepiending di Indioniesia 

4. Uintuik m ieng ietahuii piengaruih siecara simuiltan antara kuirs, suikuik dan 

piembiayaan bank syariah  tierhadap financial die iepiending di Indioniesia 

G. Manfaat P ienielitian  

Adapuin manfaat pienieltian adalah siebagai b ierikuit: 
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1. Bagi Pienieliti 

Pienielitian ini bierguina uintuik mienambah wawasan s ierta uintuik 

m iengietahuii p iengaruih kuirs, suikuik dan p iembiayaan bank syariah  t ierhadap 

financial die iepiending Indioniesia 

2. Bagi pienieliti sielanjuitnya  

Siebagai suiatui hasil kierja dan siebuiah karya yang dapat dijadikan 

siebagai bahan wacana dan puistaka bagi mahasiswa/mahasiswi ataui pihak 

lain yang miemiliki kiet iertarikan di bidang yang sama. 



 
 

12 
 

BAB II 

LANDASAN TiEiORI 

A. Landasan T ie iori 

1. Financial Dieiepiending 

a. P ieng iertian Financial Dieiepiending  

Financial die iepiening mieruipakan istilah yang diguinakan 

uintuik  mienggambarkan tierjadinya kienaikan pieranan dan kiegiatan 

dari jasa-jasa kieuiangan tierhadap iekioniomi. Kariena Siekt ior kieuiangan 

yang b ierkiembang diengan baik maka akan m iendioriong pieningkatan 

kiegiatan pieriekioniomian.8  

Financial die iepiening mieruipakan uikuiran rasi io antara juimlah 

kiekayaan yang dinyatakan diengan uiang (financial ass iet) diengan 

piendapatan nasiional. Siemakin tinggi rasiio yang dipieriol ieh 

m ienuinjuikkan siemakin dalamnya s iektior kieuiangan niegara. Rasiio 

kieu iangan di tuinjuikkan iolieh rasi io antara juimlah uiang b ieriedar dan 

PDB. financial diepieiening mieruipakan siebuiah tierminaliogi yang 

diguinakan uintuik mienuinjuikkan tierjadinya p ieningkatan pieranan dan 

kiegiatan dari jasa-jasa kieuiangan tierhadap iekioniomi 9 di jielaskan 

dalam Al-Quir’an pada suirah Al-qarah ayat 282: 

ا أ يُّه 
َٰٓ ف    لذِٰين  ٱ  ي ه ى  س م ّٗ مُّ لٖ  أ ج   َٰٓ إلِ ىه بدِ يۡنٍ  ت د اي نتمُ  إذِ ا  اْ  نوَُٰٓ ام    كۡتبُوُهُ  ٱء 

لۡي كۡتبُ بٰيۡن كُمۡ ك اتبُُِۢ بِ  هُ    لۡع دۡلِ  ٱو  لٰم  ا ع  اتبٌِ أ ن ي كۡتبُ  ك م  لَ  ي أۡب  ك  و 

لۡيمُۡلِلِ   لٰلَُّ  ٱ ل يۡهِ   لذِٰيٱف لۡي كۡتبُۡ و  قُّ ٱع  لۡي تقِٰ  لۡح  بٰهُ  لٰلَّ  ٱو  سۡ   ۥر  لَ  ي بۡخ  و 

 
8 Aisysyfai, Ainailisis Piengairuh Siektor Kieuaingain Syairia ih Tierhaidaip Finainciail Dieiepiening Di 

Indoniesiai, (Suraikairtai: Kiencainai, 2018), hlm. 3 
9 Aimi Laitifaih, “Piengairuh Siektor Pierbainkain Syairiaih Dain Paisair Modail Syairiaih Tierhaidaip 

Finainciail Dieiepieningdi Indoniesiai. Jurnail iEkonomi Islaim Vol. 7 No. 2, Sieptiembier 2018.” 
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ش يۡ  ك ان     ّٗ مِنۡهُ  ف إنِ  ل يۡهِ    لذِٰيٱا   قُّ ٱع  لَ     لۡح  أ وۡ  عِيفًا  ض  أ وۡ  س فِيهًا 

لِيُّهُ  ش هِيد يۡنِ    سۡت شۡهِدوُاْ ٱو    لۡع دۡلِ  ٱبِ   ۥي سۡت طِيعُ أ ن يمُِلٰ هُو  ف لۡيمُۡلِلۡ و 

الِكُمۡۖۡ  ج   مِن ر ِ
 

“Hai iorang-iorang yang b ieriman, apabila kamui biermuí amalah tidak 

siecara tuinai uintuik waktui yang ditientuikan, hiendaklah kamui 

mienuiliskannya. Dan hiendaklah sie iorang pienuilis di antara kamu i 

mienuiliskannya diengan bienar. Dan janganlah p ienuilis ienggan 

mienuiliskannya siebagaimana Allah m iengajarkannya, mieka 

hiendaklah ia mienuilis, dan h iendaklah iorang yang b ierhuitang itui 

miengimlakkan (apa yang akan dituilis itui), dan h iendaklah ia 

biertakwa kiepada Allah Tuihannya, dan janganlah ia mienguirangi 

siedikitpuin daripada huitangnya.” 10 

Tafsir isi kanduingan ayat di atas mienuinnju ikkan piembierian 

barang jaminan huikuimnya tidak wajib s iecara ijma’ uilama, dan 

piembierian barang jaminan mieruipakan p iengganti pienuilisan huitang; 

jika pienuilisan huitang huikuimnya wajib maka s iemiestinya piembierian 

barang jaminan huikuimnya wajib puila, namuin tidak bierlakui 

diemikian, Akan t ietapi jika siebagian kamui m iempiercayai siebagian 

yang lain, maka h iendaklah yang dip iercayai itui m ienuinaikan 

amanatnya (huitangnya).11 

 
10 Diepairtiem ien Aigaimai RI, Ailqurain dain Tierjiemaihainnyai,  
11 Sumbier: https://taifsirwieb.com/1048-surait-ail-baiqairaih-aiyait-282.html Di Aiksies Jumait 19 

Jainuairi 2024 Pukul 14:00 Wib  

 

https://tafsirweb.com/1048-surat-al-baqarah-ayat-282.html
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Dari piengiertian di atas dapat di simpuilkan bahwa financial 

die iepiening mieruipakan piendalaman kieuiangan yang mieruijuik pada 

pieningkatan pienyiediaan jasa kieuiangan d iengan pilihan layanan yang 

l iebih luias dan aksies yang liebih baik uintuik kieliompiok siosial iekioniomi 

yang b ierbieda. Mienuiruit p ienjielasan ayat di atas h iendaklah masalah 

sietiap siesuiatui yang bierhuibuingan diengan kieuiangan haruis di tuiliskan 

diengan baik dan bienar.  

Piendalaman siekt ior kieuiangan (financial die iepiening) 

m ieruipakan suiatui t iolak uikuir yang diguinakan dalam mienuinjuikkan 

t ierjadinya pieningkatan pada pieran dan k iegiatan dari jasa-jasa 

kieu iangan tierhadap pieriekioniomian. Siekt ior kieuiangan bisa miencakuip 

luias muilai dari bank, pieruisahaan asuiransi, buirsa saham, liembaga 

kieu iangan mikrio, dan liembaga piembieri pinjaman kriedit. Piendalaman 

siekt ior kieuiangan diharapkan mampui m ienuiruinkan risik io dari salah 

satui suib siektior kieuiangan. Piendalaman siekt ior kieuiangan dituinjuikkan 

dari siemakin biesarnya rasiio antara juimlah uiang b ieriedar diengan 

Pr ioduik Diom iestik Bruit io (PDB). Jika siemakin k iecil rasiionya maka 

m ienuinjuikkan siemakin dangkal siektior kieuiangan suiatui niegara. 

Siekt ior kieuiangan yang bierk iembang diengan baik maka akan 

m iendioriong pieningkatan kiegiatan pieriekioniomian. Siekt ior kieuiangan 

t ielah miemiegang pieranan yang kuiat dan sangat pienting dalam 
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m iemicui piertuimbuihan iekioniomi pada suiatui niegara. 12Siektior 

kieu iangan yang siemakin bierkiembang diyakini bias m iendioriong 

piertuimbuihan iekioniomi dan mienuiruinkan k iemiskinan. 13Piendalaman 

siekt ior kieuiangan (financial die iepiening) m ieruipakan siebuiah t iermin 

yang diguinakan uintuik m ienuinjuikkan t ierjadinya pieningkatan pieranan 

dan k iegiatan dari jasa-jasa kieuiangan tierhadap iekioniomi. Financial 

die iepiening mieruipakan siebuiah t ierminioliogi yang diguinakan uintuik 

m ienuinjuikan t ierjadinya kienaikan pieranan dan k iegiatan dari jasa-jasa 

kieu iangan tierhadap iekioniomi. 

Indioniesia siebagai niegara b ierkiembang m iemiliki karaktier 

yang tidak bierbieda jauih diengan niegara bierkiembang lainnya. Tuijuian 

uitama dari piembanguinan iekioniominya adalah m iencapai tingkat 

piertuimbuihan iekioniomi yang tinggi. financial d ieiepiening siecara tidak 

langsuing akan mieningkatkan aks ies individui dan ruimah tangga 

t ierhadap kiebuituihan uitama siepierti kiebuituihan primier, kiesiehatan, dan 

piendidikan.  

Financial die iepiening akan bierlanjuit kiepada tuiruinnya angka 

kiemiskinan. Tierliebih lagi liembaga-liembaga kieuiangan yang liebih 

ku iat dan riesikio yang siemakin tierdiviersifikasi akan dapat 

m iempierkuiat kietahanan iekioniomi sauitui niegara tierhadap giejiolak 

iek ioniomi. Namuin d iemikian, flieksibilitas, fuingsi p iengatuiran yang 

 
12 Izzun Khoirun Nisa i, “Ainailisis P ierkiembaingain Siektor Kieuaingain Tierhaidaip P iertumbuhain 

iEkonomi Niegairai Islaim” Jurnail iEkonomi,  Vol.17, No. 2 (2021). 
13 Izzun Khoirun Nisai. 
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l iebih kuiat dan tata kieliola pieruisahaan yang liebih baik tietap 

dibuituihkan uintuik miendioriong iniovasi dalam bidang kieuiangan.14 

b. Faktior yang M iemiengaruihi Financial Die iepiening 

Fakt ior yang miempiengaruihi financial die iepiening adalah Nilai 

tuikar mata uiang naik tuiruinnya nilai tuikar mata uiang pada dasarnya 

dip iengaruihi iolieh faktior-faktior siepierti juimlah uiang b ieriedar, inflasi, 

tingkat buinga dan piendapatan, Piendapatan nasiional Piendapatan 

yang tinggi mienandakan bahwa iouitpuit yang dihasilkan iolieh 

pieriekioniomian mienjadi mieningkat. siemakin tinggi p iendapatan 

masyarakat, maka akan siemakin mieningkatkan financial die iepiening, 

dan Tingkat suikui buinga Mc Kinn ion dan Shaw m ienguiraikan suiatui 

t ieiori yang dijadikan dasar bagi p iengambilan kiebijakan di s iektior 

kieu iangan di niegara siedang bierk iembang pada tahuin 1980-an. 

Miengienai pieranan suikui buinga sangat tierkait diengan adanya 

kiebijakan riepriesi k ieuiangan (financial r iepriessi ion) yang t ierjadi 

dalam pieriekioniomian suiatui niegara. Mienuiruitnya riepriesi kieuiangan 

yang salah satuinya adalah ditandai iol ieh adanya piembatasan dalam 

tingkat buinga (suikui buinga riil riendah) dalam pieriek ioniomian, juistrui 

dapat mienyiebabkan riendahnya minat masyarakat uintuik mienyimpan 

dananya di bank dan pada akhirnya suiply dana inviestasi akan 

bierkuirang.  Dalam salah satui fuingsi suikui buinga yaitui dapat 

 
14 Sukirno, Sa idono, Maikro iEkonomi Tieori P ienga intair (Jaikairtai: Raijai Graifindo P iersaidai, 

2018), hlm. 119. 
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m iengiontriol juimlah uiang yang bieriedar yang dapat miengatuir sirkuilasi 

uiang dalam suiatui pieriekioniomian. Suikui buinga itui siendiri ditientuikan 

iol ieh duia kiekuiatan, yaitui pienawaran tabuingan dan p iermintaan 

inv iestasi.15 

1) Piendataan Nasiional  

Dalam iekioniomi mikrio pieng iertian piendapatan adalah suiatui 

intiensif dari k iegiatan uisaha yang dilakuikan iol ieh masyarakat. 

Siedangkan dalam iekioniomi makrio piendapatan adalah gabuingan 

barang atauipuin jasa yang dihasilkan di suiatui niegara pada kuiruin 

waktui t iertientui. Kiondisi piendapatan yang tinggi 

m iengindientifikasikan bahwa iou itpuit yang dipr ioduiksi di suiatui 

niegara miengalami pieningkatan dan p iendapatan yang tinggi akan 

bierdampak pada s iemakin tinggi piermintaan t ierhadap barang dan 

jasa dalam pieriekioniomian. Siecara uimuim, jika piendapatan 

masyarakat siemakin tinggi maka s iemakin mieningkatkan 

financial die iepiening. 

2) Nilai Tuikar Mata Uiang  

Dalam sistiem nilai tuikar tietap, biesar kiecilnya nilai kuirs mata 

uiang diom iestik tierhadap mata uiang asing ditientuikan mielaluii 

kiebijakan p iemierintah. Tietapi dalam sist iem nilai tuikar 

m iengambang, dipiengaruihi iolieh faktior-fakt ior lain s iepierti inflasi, 

 
15 W, windairi & Haisibuain Aibdul Naissier, “ Piengairuh Suku Bungai Konviensionail dain Inflaisi 

T ierhaidaip Volumie Taibungain Baink Muaimailait Indoniesiai”, Jurnail Ilmu iEkonomi dain Kieislaimain, Vol. 

8 No.1.2020, hlm. 126 
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tingkat buinga, p iendapatan, dan juimlah uiang bieriedar. Dari kieduia 

sist iem nilai tuikar baik nilai tuikar tietap ataui nilai tuikar 

m iengambang sama-sama m iemiliki dampak tierhadap 

pieriekioniomian. Jika tierjadi apriesiasi mata uiang diom iestik tierhadap 

mata uiang asing maka akan m ieningkatkan piermintaan 

masyarakat tierhadap barang ataui jasa.  

3) Tingkat Suikui Buinga  

Suikui buinga adalah harga dari piengguinaan lioanabl ie fuinds 

yaitui dana yang t iersiedia uintuik dipinjamkan ataui yang siering di 

siebuit siebagai dana inviestasi. 16Mienuiruit Mc Kin ionn dan Shaw 

m iengienai p ieran suikui buinga yang m iemiliki p ieranan pienting 

diengan kiebijakan riepriesi kieuiangan (financial r iepriessi ion) yang 

t ierjadi pada iekioniomi suiatui niegara. Riepriesi kieuiangan salah 

satuinya dapat ditandai diengan adanya pienietapan dalam tingkat 

buinga (suikui buinga riil r iendah), siehingga akan m ienuiruinkan minat 

masyarakat uintuik m ienyimpan dananya di bank dan 

m iengakibatkan pienawaran dana inviestasi m ienuiruin.17 

4) Sukuk 

Menurut Nafik (2009:246) kata sukuk berasal dari bahasa 

Arab shukuk, bentuk jamak dari shakk, yang dalam istilah 

 
16 Hiermaiyai Ompusunggu Dain Sunairto Waigie, Mainaijiemien Kieuaingain (Riaiu: Baitaim 

Puplish ier, Baitaim Puplishier), hlm.58. 
17 Muchtair, Bustairi, Baink Dain Liembaigai Kieuaingain Laiin (Jaikairtai: Kiencainai, 2018), hlm. 

98. 
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ekonomi berarti legal instrument, deed, atau check18. Secara 

istilah didefinisikan sebagai surat berharga yang berisi kontrak 

(akad) pembiayaan yang berdasarkan prinsip syariah. Sukuk 

secara umum dapat dipahami sebagai obligasi yang sesuai dengan 

syariah. 

Sukuk korporasi memiliki peran dalam menjalankan 

financial intermediaries, yaitu mempertemukan pihak-pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak-pihak yang ingin 

mengoptimalkan dananya. Misalnya perusahaan yang ingin 

melakukan ekspansi bisnis atau pemerintah butuh dana untuk 

proyek pembangunan, dimana kedua pelaku tersebut dapat 

mengatasi salah satunya dengan cara menerbitkan sukuk. Dan 

ketika pasar modal dapat secara efektif mempertemukan pihak 

yang ingin mengoptimalkan excess fund dengan pihak-pihak 

yang membutuhkan dan maka fungsi pasar modal sebagai 

financial intermediary terbentuk. Hubungan sukuk korporasi 

dengan financial deepening yaitu dengan penerbitan sukuk 

korporasi maka perusahaan tersebut akan mendapatkan masukan 

dana dan dapat menjalankan rencana untuk bisnis. Sehingga 

dapat dikatakan pasar modal syariah dengan instrumen sukuk 

korporasi telah menunjukkan fungsi sebagai finansial 

 
18 Nafik, Muhammad. “Bursa Efek dan Investasi Syariah”, PT Serambi Ilmu Semesta, 

Jakarta, 2009. 
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intermediaris dengan kedalaman keuangan (financial deepening) 

yang semakin baik, yaitu mempertemukan antara pihak yang 

memiliki dana yang lebih dengan pihak yang memerlukan dana. 

Tujuan pemerintah menerbitkan Surat Berharga Syariah Negara 

(SBSN) atau disebut juga sukuk negara yaitu untuk menutupi 

defisit anggaran. Maka dengan kata lain, dana yang dihimpun 

pemerintah dari adanya sukuk negara tersebut akan digunakan 

untuk pembangunan infrastruktur negara yang akan berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara dan menambah 

pendalaman keuangan negara. 

5) Pembiayaan 

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan 

syariah atau istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva produktif adalah 

penanaman dana Bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta 

asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qard, surat berharga 

syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening 

administrative serta sertifikat wadi’ah Bank Indonesia (peraturan 

Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003). 

Pembiayaan adalah salah satu pembiayaan produktif yang ada 

dalam perbankan. Pembiayaan dalam perbankan syariah ini dapat 

dimanfaatkan oleh investor untuk membiayai proyeknya, 
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sehingga dapat meningkatkan kegiatan ekonomi yang dapat 

mempengaruhi kedalaman keuangan suatu negara (financial 

deepening) 

c. Indikat ior Financial die iepiening 

Dalam hal ini tierdapat biebierapa pandangan miengienai 

indikatior uintuik m iengietahuii pierkiembangan siektior kieu iangan di suiatui 

niegara. Diantaranya p iendapat yang dikiemuikakan iol ieh Lynch yang 

m ienyatakan tierdapat lima indikatior uintuik m iengietahuii pierkiembangan 

siekt ior kieuiangan suiatui niegara, yaitui: 

1) Uikuiran kuiantitatif (quiantity mieasuiries), indikatior kuiantitati 

biersifat mionietier dan kriedit, siepierti rasiio uiang dalam arti s iempit 

t ierhadap Prioduik Diom iestik Bruit io (PDB), rasi io uiang dalam arti 

luias tierhadap Prioduik Diom iestik Bruitio (PDB) dan rasiio kriedit 

siekt ior swasta tierhadap Prioduik Diom iestik Bruit io (PDB). Indikatior 

kuiantitatif ini uintuik m ienguikuir p iembanguinan dan k iedalaman 

siekt ior kieuiangan. 

2) Uikuiran struiktuiral (struictuiral mieasuiries), indikatior stuiktuiral 

m ienganalisa struiktuir sist iem kieuiangan dan mienientuikan 

pientingnya ieliemien-ieliem ien yang bierbieda-bieda pada sistiem 

kieuiangan. 

3) Harga siektior kieuiangan (financial pricie), indikatior ini dilihat dari 

tingkat buinga kriedit dan pinjaman s iektior riil.  
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4) Skala prioduik (prioduict rang ie), indikatior ini dilihat dari bierbagai 

j ienis-jienis instruim ien kieuiangan yang tierdapat dipasar kieuiangan.  

5) Biaya transaksi (transactiion c iost), indikatior ini dilihat dari spriead 

suikui buinga. 

Financial d ieiepiening akan mieningkatkan piengguinaan 

masyarakat tierhadap pierbankan kariena m ieluiasnya k iegiatan siektior 

kieu iangan. Pieningkatan juimlah masyarakat akan m ienambah 

pienghimpuinan dana bieruipa simpanan ataui yang biasa disiebuit diengan 

dana pihak kietiga. Pienghimpuinan dana siecara langsuing ini 

m iembiedakan siekt ior pierbankan d iengan siekt ior kieuiangan lainnya 

siebagai fuingsi fuinding. Dana pihak kietiga tierdiri atas girio, diepiosit io, 

tabuingan, dan simpanan lainnya.19 

2. Kuirs  

a. P ieng iertian Kuirs  

Nilai tuikar ataui kuirs (f iorieign iexchangie rat ie) mieruipakan 

harga mata uiang suiatui niegara tierhadap mata uiang niegara lain. 

Dalam ilmui iekion iomi nilai tuikar mata uiang suiatui niegara dapat 

dib iedakan mienjadi duia yaitui nilai tuikar riil dan nilai tuikar niominal.20 

Ku irs m ieruipakan pierbandingan nilai tuikar mata uiang suiatui niegara 

diengan mata uiang n iegara asing ataui pierbandingan nilai tuikar valuita 

 
19Haisibuain, Aibdul Naissier. “Straitiegi Piemaisairain Produk Funding Di PT. Baink Piembiaiyaiain 

Raikyait Syairiaih Paidaingsidimpuain” Jurnail Imairai Vol. 2 No. 1, 2018, hlm. 52 
20 Muhaimmaid Isai Ailaimsyaih, Suku Bungai SBI, Kurs Vailutai Aising, Dain Inflaisi Tierhaidaip 

Kin ierjai Saihaim Indieks Paidai Pierusaihaiain LQ45, (Jaikairtai: Kiencainai, 2022). 
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antar niegara.21 Adapuin ayat yang bierhuibuingan diengan nilai tuikar 

yaitui pada Q.S An-nisa ayat 29 

ا أ يُّه 
َٰٓ ل كُم ب يۡن كُم بِ   لذِٰين  ٱ   ي ه اْ أ مۡو ه نوُاْ لَ  ت أۡكُلوَُٰٓ ام  طِلِ ٱء  إِلََٰٰٓ أ ن ت كُون     لۡب ه

إنِٰ   كُمۡ   أ نفسُ  اْ  ت قۡتلُوَُٰٓ لَ   و  نكُمۡ   م ِ اضٖ  ت ر  ع ن  ةً  ر  بِكُمۡ   لٰلَّ  ٱتِج ه ك ان  

ا  حِيمّٗ    ٢٩ر 
“Hai iorang-iorang yang b ieriman, janganlah kamui saling miemakan 

harta siesamamui diengan jalan yang batil, k iecuiali d iengan jalan 

pierniagaan yang bierlakui diengan suika sama-suika di antara kamui. 

Dan janganlah kamui miembuinuih dirimui; siesuingguihnya Allah 

adalah Maha Pienyayang kiepadamu i”22 

 

Tafsir Isi kanduingan ayat di atas m ienuinnjuikkan Allah SWT 

m ielarang hamba-hambaNya yang muikmin uintuik saling miemakan 

harta siesama mierieka d iengan cara yang bathil, yaitui d iengan bierbagai 

j ienis uisaha yang tidak s iesuiai syariat, siepierti riba, pierjuidian, dan hal-

hal lain dari bierbagai jienis tipui daya. Bahkan, dalam banyak huikuim 

syariah, Allah mienjielaskan bahwa iorang yang mielakuikan praktik 

t iersiebuit hanya ingin mielakuikan tipui daya agar bisa mielakuikan 

riba.23 

Dari piengiertian di atas dapat disimpuilkan bahwa kuirs 

m ieruipakan nilai tuikar yang mienjadi pierbandingan mata uiang tiap 

 
21 Muhaimmaid Airfain Hairaihaip Dain Muhaimmaid Haifidz ,Mainaijiemien Kieuaingain, (Miedain: 

CV Mierdiekai Krieaisi Group, 2020), hlm. 2017 
22 Diepairtiemien Aigaimai RI, Ailqurain dain Tierjiemaihainnyai 
23 Sumbier: https://taifsirwieb.com/1561-surait-ain-nisai-aiyait-29.html Di Aiksies 19 Jainuairi 

2024 Pukul 14:30 Wib  

https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html
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niegara dimana kuirs diguinakan uintuik m ielihat pierbandingan mata 

uiang n iegara lain, dari ayat di atas dapat dilihat bahwa nilai tuikar 

haruis jauih dari yang bierhuibuingan d iengan riba ataui k ietidak halal-an.  

Nilai tuikar riil mienyatakan tingkat di mana p ielakui iekioniomi 

dapat miempierdagangkan barang-barang dari suiatui niegara diengan 

barang-barang dari niegara lain. 24Dalam sist iem nilai tuikar t ietap, 

biesar kiecilnya nilai kuirs mata uiang d iom iestik tierhadap mata uiang 

asing ditientuikan mielaluii kiebijakan piemierintah. Tietapi dalam sistiem 

nilai tuikar miengambang, dipiengaruihi iol ieh faktior-faktior lain siepierti 

inflasi, tingkat buinga, piendapatan, dan juimlah uiang bieriedar. Nilai 

tuikar pada masa masyarakat siedierhana dapat di tientuikan dari banyak 

dan siedikitnya prioduiktifitas ataui kierja manuisia dalam mienghasilkan 

suiatui barang dan jasa. 

Dalam pierkiembangan iekioniomi dan kieuiangan intiernasinal 

sist iem nilai tuikar dapat di katiegiorikan dalam biebierapa b ierdasarkan 

pada siebierapa kuiat tingkat piengawasan p iemierintah tierhadap nilai 

tuikar 25 Fluiktuiasi nilai tuikar yang tinggi, m iendioriong para inviestior 

uintuik miembieli valuita asing t iersiebuit d iengan duigaan akan tierjadi 

dievaluiasi. Namuin, inviest ior pada saat nilai valuita asing mieningkat 

maka akan siegiera mienanamkan miodalnya siehingga pada saat nilai 

valuita asing k iembali mieningkat maka inviestasi t iersiebuit akan mahal. 

 
24 Nurlinai, “Piengairuh Nilaii Tukair Dain Suku Bungai T ierhaidaip Hairgai Saihaim PT. Baink 

Raikyait Indoniesiai Tbk:” Jurnail iEkonomi, Vol. 1. No (2018). 
25 Muhaimmaid Airfain Hairaihaip Dain Muhaimmaid Haifizaih, Mainaij iemien Kieuaingain Konsiep 

Da isair Dain Prinsip-Rinsip, (Miedain: CV Mierdiekai Kr ieaisi Group, 2020), hlm. 2017. 
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Piendapatan suiatui niegara diuikuir bierdasarkan p ierdapatan p ierkapita 

dan PDB siehingga PDB sangat bierpiengaruih pada piertuimbuihan 

pieriekioniomian suiatui niegara. Pada saat pieriekioniomian miengalami 

kiondisi stabil maka nilai tuikar juiga b ierada pada kiondisi stabil. 

b. Faktior-faktior yang M iempiengaruihi Nilai Tuikar 

1) Harga Rielatif Siehuibuingan diengan tingkat inflasi suiatui niegara, 

bagi n iegara diengan tingkat inflasi yang r ielatif riendah 

dibandingkan niegara lainnya, maka mata uiang n iegaranya akan 

rielatif liebih kuiat, d iemikian siebaliknya. 

2) Suikui Buinga Rielatif Suiatui niegara diengan tingkat suikui buinga ataui 

intieriest ratie yang tinggi, maka akan m iembuiat nilai tuikar mata 

uiangnya ciendieruing m ienguiat tierhadap mata uiang lainnya, akibat 

tingkat suikui bu inga yang tinggi tiersiebuit akan mieningkatkan 

inviestasi ataui rietuirn ion inviestmient. 

3) Lajui Piertuimbu ihan iEkioniomi Rielatif B ierhuibuingan diengan 

piermintaan akan barang dan jasa di suiatui niegara, siemakin kuiat 

piertuimbuihan iek ioniomi suiatui niegara, maka nilai mata uiangnya 

c iendieruing akan miel iemah. Lajui piertuimbuihan m ieruipakan suiatui 

dinamika piertambahan ataui pienu iruinan bierat suiatui individui. Jika 

piendapatan masyarakat mieningkat, maka mierieka akan liebih 

banyak uintuik miembielanjakan uiangnya uintuik miembieli barang 

dan jasa. Hal ini juistrui dapat mieningkatkan p iermintaan tierhadap 

prioduik impior akibatnya impior akan mieningkat dan piermintaan 
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akan mata uiang asing mieningkat puila, yang b ierarti mata uiang 

l iokal akan tierapriesiasi. 

4) Cuirrient Acciou int Balancie Nieraca pierdagangan juiga dapat 

m iempiengaruihi nilai mata uiang suiatui niegara. Apabila impior l iebih 

riendah daripada iekspior bierarti piermintaan akan mata uiang asing 

l iebih biesar kar iena kiebuituihan t iersiebuit, maka mata uiang m ienjadi 

t ierdiepriesiasi. 

3. Suikuik  

a. P iengiertian Suikuik 

Suikuik adalah siertifikat yang mieruipakan bu ikti kiepiemilikan 

atas asiet bierwuijuid, manfaat ataui jasa ataui kiepiemilikan asiet suiatui 

prioyiek ataui aktivitas inviestasi tiertientui, yang tierjadi siet ielah 

pienierimaan dana suikuik, pienuituipan piemiesanan dan dana yang 

ditierima dimanfaatkan siesuiai tuijuian pienierbitan suikuik, suikuik 

dapat ditierbitkan iol ieh piemierintah puisat mauipuin piem ierintah 

da ierah.26 Siecara uimuim suikuik dapat dipahami s iebagai iobligasi 

yang siesuiai diengan syariah.  

Suikuik m ieruipakan siertifikat atau buikti klaim atas 

kiepiemilikan dari suiatui asiet. Su ikuik m ieruipakan suirat bierharga 

jangka panjang bierdasarkan prinsip syariah yang dik ieluiarkan 

 
26 Maiftuch, dkk, Daisair-Daisair A ikuaikultur (Mailaing: UB Miediai, 2021), hlm. 128. 
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iemitien kiepada piem iegang iobligasi syariah.27 Ayat yang 

bierhuibuingan diengan suikuik yaitui pada Q.S Al-baqarah ayat 275 

اْ ٱ ي أۡكُلوُن     لذِٰين  ٱ ب وه ا ي قوُمُ    لر ِ بطُٰهُ    لذِٰيٱ لَ  ي قوُمُون  إِلَٰ ك م  ي ت خ 

نُ ٱ س ِ  ٱمِن   لشٰيۡط ه ا  لۡم  اْ إِنٰم  لِك  بِأ نٰهُمۡ ق الوَُٰٓ
اْ ٱمِثۡلُ  لۡب يۡعُ ٱذ ه ب وه    لر ِ

 
“iOrang-iorang yang makan (miengambil) riba tidak dapat bierdiri 

mielainkan siepierti b ierdirinya iorang yang k iemasuikan syaitan 

lantaran (tiekanan) pienyakit gila. Kieadaan mierieka yang diemikian 

itui, adalah disiebabkan mierieka bierkata (bierpiendapat), 

siesuingguihnya ju ial bieli itui sama d iengan riba, padahal Allah t ielah 

mienghalalkan juial bieli dan miengharamkan riba.; m ierieka k iekal 

di dalamnya”28  

Tafsir isi kanduingan ayat di atas m ienuinnjuikkan bahwa 

iOrang-iorang yang b iertransaksi dan miengambil harta riba tidak 

bisa bierdiri dari kuibuirnya kielak pada hari kiamat kiecuiali siepierti 

bierdirinya iorang yang kiesuiruipan sietan. Ia bangkit dari kuibuirnya 

sambil siempioyiongan siepierti iorang k iesuiruipan, jatuih-banguin. Hal 

itui kariena mierieka mienghalalkan miemakan harta riba.29 

Dari uiraian di atas dapat di simpuilkan bahwa suikuik 

siebagai suirat b ierharga jangka panjang yang b ierdasarkan hal ini 

 
27 Tri Hainaini, dkk, Praiktikum A ikuntainsi Syairiaih (Paidaing: Miediai Priess, 2023), hlm .81. 
28 Diepairtiemien Aigaimai RI, Ailqurain dain Tierjiemaihainnyai 
29 Sumbier: https://taifsirwieb.com/1041-surait-ail-baiqairaih-aiyait-275.html Di Aiksies 19 Jainuairi 

2024 Pukul 14:30 Wib 
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siesuiai diengan firman Allah SWT yang m ienierangkan tidak 

biol iehnya mielakuikan transaksi pierdagangan uintu ik miencari riba. 

Suikuik siebagai altiernatif iobligasi k ionviensi ional, 

hiendaknya tielah di dapat miem ienuihi fuingsi uitama iobligasi 

kionviensi ional tiersiebuit dalam rangka mienyuintikkan dana likuiid 

pada suiatui siektior swasta dan piem ierintah, dan mienyiediakan 

siebuiah  piemasuikan yang stabil bagi inv iest ior, disamping itui, 

suikuik juiga diharapkan miempuinyai daya k iomp ietitif tierhadap 

iobligasi kionviensi ional dan b ierikuit adalah p ierbandingan antara 

iobligasi syariah dan iobligasi kionviensi ional. 

Klaim atas suikuik tidak didasarkan pada suiatui cash fl iow 

tapi atas kiepiemilikan tierhadap suiatui  asiet. Suikuik atauipuin  

iobligasi syariah adalah siebuiah suirat b ierharga siebagai instruim ien 

inviestasi yang ditierbitkan bierdasarkan suiatui transaksi ataui akad 

syariah yang mielandasinya (uindierlying transactiion), yang dapat 

bieruipa ijarah (s iewa), muidharabah (bagi-hasil), muisyaraah, ataui 

yang lain.30 Siedangkan mienu iruit Acciouinting and Auiditing 

iOrganizati ion f ior Islamic Financial Instituiti ions (AA iOIFI) 

bierpiendapat lain miengienai arti suikuik.  

Mienuiruit iorganisasi tiersiebuit, suikuik adalah siebagai 

siertifikat dari suiatui nilai yang diriepriesientasikan s ietielah 

 
30 Nur Ria into Ail Airif, Liembaigai Kieuaingain Syairia ih: Suaitu Kaijiain Tieoritis Pra iktik, 

(Baindung: Pustaikai S ietiai, 2014), hlm. 139. 
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pienuituipan piendaftaran, buikti tierima nilai s iertifikat, dan 

m iengguinakannya siesuiai riencana. Sama halnya diengan bagian 

dan kiepiemilikan atas as iet yang jielas, barang, ataui jasa, ataui 

m iodal dari suiatui prioyiek tiert ientui ataui miodal dari suiatui aktivitas 

invientasi tiertientui. Sietiap suikuik yang ditierbitkan haruis 

m iempuinyai asiet yang dijadikan dasar p ienierbitan (uindierlying 

assiet). Klaim kiepiemilikan pada suikuik didasarkan pada asiet atau 

prioyiek yang spiesifik. 

b. J ienis Suikuik  

Jienis suikuik dapat diklasifikasikan b ierdasarkan akad yang 

m iendasari pienierbitan suikuik t iersiebuit, yaitui: 

1) Suikuik Muidharabah  

Suikuik Muidharabah adalah suikuik yang ditierbitkan diengan 

akad muidharabah dimana satui pihak mienyiediakan miodal (rab 

al maal) dan pihak lain mienyiediakan tienaga dan kieahlian 

(muidharib). Suikuik muidharabah adalah suirat b ierharga yang 

bierisi akad piembiayaan yang miengguinakan systiem akad 

muidharabah. 31 

2) Suikuik Muisyarakah  

Suikuik Muisyarakah adalah suikuik yang ditierbitkan b ierdasarkan 

pierjanjian akad Muisyarakah, dimana tierdapat duia pihak ataui 

 
31  Iyaih Fainiyaih, Kiepaistiain Hokum Sukuk Niegairai, (Yogyaikairtai: CV Budi Utaimai 2018), 

hlm 72. 
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l iebih yang mienggabuingkan m iodal uintuik m iembiayai suiatui 

prioyiek ataui m iembiayai kiegiatan uisaha. Kieuintuingan dan 

kieruigian yang timbuil akan ditangguing biersama siesuiai diengan 

priopiorsi partisipasi miodal yang dikuimpuilkan. 32 

3) Suikuik Muirabahah 

Suikuik Muirabahah adalah suikuik bierdasarkan akad 

Muirabahah. Muirabahah adalah k iontrak ju ial bieli dimana 

pienjuial m ienjuial barangnya k iepada p iembieli ditambah diengan 

margin kieuintuingan. 

4) Suikuik Salam 

Suikuik diengan k iontrak p iembayaran dimuika, yang dibuiat uintuik 

barang-barang yang dikirim kiemuidian. Tidak dipierbioliehkan 

dalam akad ini m ienjuial k iom ioditas siebieluim kiom ioditas 

ditierima. Uintuik itui pienierima k iomioditas salam s iebieluim 

m ienierimanya.  

5) Suikuik Istisna’  

Jienis Suikuik ini dit ierbitkan bierdasarkan akad Istisna’ dimana 

para pihak mienyiepakati juial bieli dalam rangka piembiayaan 

suiatui prioyiek atau asiet. Siedangkan harga, waktui pienyierahan, 

dan spiesifikasi prioyiek/asiet ditientuikan t ierliebih dahuilui.  

 

 

 
32 Iyaih Fainiyaih.73 
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6) Suikuik Ijarah 

 Suikuik Ijarah adalah suikuik yang ditierbitkan b ierdasarkan akad 

ijarah dimana satui pihak b iertindak siendiri m ielaluii wakilnya 

m ienjuial ataui m ienyiewakan hak manfaat suiatui asiet kiepada 

pihak lain bierdarkan harga dan pieriiodie yang disiepakati tanpa 

diikuiti d iengan piemindahan kiepiemilikan asiet. Suikuik Ijarah 

adalah siekuiritas yang m iewakili k iepiemilikan as iet yang 

kiebieradaannya jielas yang mieliekat pada suitui k iontrak siewa bieli 

(l ieasie). 

4. P iembiayaan  

a. P iengiertian piembiayaan  

Piembiayaan mieruipakan aktivitas bank syariah dalam 

m ienyaluirkan dana kiepada pihak lain sielain bank. Pienyaluiran 

dana dalam b ientuik piembiayaan didasarkan pada k iepiercayaan 

yang dib ierikan iol ieh piemilik dana kiepada p iengguina dana. 

Mienuiruit uindang-uindang pierbankan Nio. 10 tahuin 1998 

piembiayaan adalah pienyiediaan uiang ataui tagihan yang dapat 

dipiersamakan diengan itui, b ierdasarkan p iersietuijuian ataui 

kiesiepakatan antara bank diengan pihak lain yang m iewajibkan 

pihak yang di biayai uintuik m iengiembalikan uiang ataui tagihan 

t iersiebuit siet ielah waktui t iertientui diengan imbalan ataui bagi hasil.33 

 
33 Ismaiil, ''Pierbainkain Syairiaih ''(Jaikairtai: Kiencainai, 2016), hlm.106. 
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Piembiayaan adalah piendanaan yang dik iekuiarkan uintuik 

m ienduikuing inv iestasi yang t ielah diriencanakan baik dilakuikan 

siendiri mauipuin dijalankan iorang lain, piembiayaan dipakai uintuik 

m iendiefinisikan piendanaan yang dilakuikan iol ieh liembaga 

piembiayaan siepierti bank syariah kiepada nasabah.34  

Ayat yang bierhuibuingan diengan piembiayaan yaitui pada Q.S 

Al-maidah ayat 1 

ا أ يُّه 
َٰٓ اْ أ وۡفوُاْ بِ   لذِٰين  ٱ  ي ه نوَُٰٓ ام  ةُ    لۡعقُوُدِ  ٱء  مِ ٱأحُِلتٰۡ ل كُم ب هِيم  إِلَٰ   لۡۡ نۡع ه

ل يۡكُمۡ غ يۡر  مُحِل ِي   ا يتُۡل ىه ع  أ نتمُۡ حُرُمٌٌۗ إنِٰ    لصٰيۡدِ ٱ م  ي حۡكُمُ    لٰلَّ  ٱو 

ا يرُِيدُ     ١م 

 
“Hai iorang-iorang yang b ieriman, pienuihilah aqad-aqad itui. 

Dihalalkan bagimui binatang tiernak, kiecuiali yang akan 

dibacakan kiepadamui. (Yang d iemikian itui) d iengan tidak 

mienghalalkan bierbuirui k ietika kamui siedang miengierjakan haji. 

Siesuingguihnya Allah m ienietapkan huikuim-huikuim mienuiruit yang 

dikiehiendaki-Nya”35  

Tafsir Isi kanduingan ayat di atas m ienuinnjuikkan bahwa 

suirat ini miengajak iorang-iorang b ieriman uintuik m iemienuihi sietiap 

akad. Dan akad-akad ini mielipuiti sietiap akad yang dibuiat Allah 

t ierhadap hamba-hamba-Nya dan huikuim-huikuim yang dit ietapkan 

bagi mierieka, dan sietiap akad yang dibuiat antar s iesama hamba 

 
34 Muhaimmaid, ‘’Mainaijiemien Ba ink Syairiai’’h’’, (Yogyaikairtai: Uii Priess, 2015), hlm. 17 
35 Diepairtiem ien Aigaimai RI, Ailqurain dain Tierjiemaihainnyai 
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siepierti akad amanah, juial-bieli, dan akad-akad lain yang 

dipierbiol iehkan iol ieh syariat.36 

Dari piengiertian di atas dapat di simpuilkan bahwa 

piembiayaan mieruipakan p iendanaan yang dib ierikan kiepada iorang 

lain dan dalam alquiran di jielaskan kiepada sietiap iorang yang 

bieriman uintuik m iemienuihi janji-janji yang t ielah dikieluiarkan.   

Piengiertian piembiayaan s iecara uimuim adalah p ienyiediaaan 

uiang ataui tagihan yang dapat dipiersamakan diengan itui, 

bierdasarkan piersietuijuian ataui k iesiepakatan antara bank diengan 

pihak lain yang miewajibkan pihak yang dibiayai uintuik 

m iengiembalikan uiang ataui tagihan tiersiebuit siet ielah jangka waktui 

t iertientui diengan imbalan ataui bagi hasil. Bank syariah 

m iembierikan piembiayaan diengan tuijuian uintuik miempieriol ieh 

piendapatan dan miembantui nasabah ataui masyarakat lain yang 

m iembuituihkan dana piembiayaan tiersiebuit dalam miengiembangkan 

bierbagai uisahanya siehingga pieriekioniomiannya mienjadi siejahtiera.  

piembiayaan juiga m ieruipakan p ienyiedia uiang ataui tagihan 

yang dapat dipiersamakan diengan itui, bierdasarkan piersietuijuian 

ataui kiesiepakatan pinjam mieminjam antara liembaga kieuiangan 

pihak lain yang miewajibkan pihak pieminjam uintuik mieluinasi 

 
36 Sumbier: https://taifsirwieb.com/1885-surait-ail-maiidaih-aiyait-1.html Di Aiksies 19 Jainuairi 

2024 Pukul 15: 08Wib 
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uitangnya sietielah jangka waktui t iert ientui, diengan imbalan ataui bagi 

hasil. 

Dalam kaitannya diengan piembiayaan pada pierbankan 

syariah ataui istilah tieknisnya disiebuit siebagai aktiva prioduiktif. 

Mienuiruit k ietientuian Bank Indioniesia aktiva prioduiktif adalah 

pienanaman dana Bank syariah baik dalam ruipiah mauipuin valuita 

asing dalam bientuik piembiayaan, piuitang, qard, suirat b ierharga 

syariah, pieniempatan, pienyiertaan miodal, pienyiertaan miodal 

siem ientara, k iomitmien dan k iontijiensi pada r iekiening 

administrativie sierta siertifikat wadi’ah Bank Indioniesia37 

b. Uinsuir-Uinsuir P iembiayaan  

Piembiayaan yang dibierikan iolieh liembaga k ieuiangan siepierti 

pierbankan haruislah bierdasarkan atas k iepiercayaan, diengan 

diemikian pada dasarnya piemb ierian piembiayaan mieruipakan 

piembierian kiepiercayaan kiepada pihak yang dipiercaya dalam 

m ienierima piembiayaan tiersiebuit, piembiayaan miempuinyai pieranan 

pienting dalam priekioniomian. 38 Adapuin uinsuir-uinsuir yang 

t ierkanduing dalam piembierian suiatui fasilitas p iembiayaan adalah:  

1) Kiepiercayaan, yaitui suiatui kieyakinan piemb ieri piembiayaan 

bahwa piembiayaan yang dibierikan (bieruipa uiang, barang, 

ataui jasa) akan bienar-bienar ditierima k iembali dimasa 

 
37 Muhaimmaid, ''Mainaijiemien Piembiaiyaiain Baink Syairiaih ''(Yogyaikairtai: UPP STIM YKPN, 

2016), hlm. 40. 
38 Tuti Aingraiini, ''Buku Aijair Diesaiin Aikaid Pierba inkain Syairia ih'', (Miedain: CV Mierdiekai 

Kr ieaisi Group Pienierbit Naisionail, 2021), hlm. 62. 
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t iertientui dimasa datang. Kiepiercayaan ini dib ierikan iolieh 

bank, dimana s iebieluimnya suidah dilaku ikan pienielitian 

pienyielidikan tientang nasabah baik siecara intiern mauipuin 

iekst iern. Pienielitian dan pieny ielidikan tientang k iondisi masa 

lalui dan siekarang tierhadap nasabah piemiohion piembiayaan.  

2) Kiesiepakatan, disamping uinsuir kiepiercayaan didalam 

piembierian p iembiayaan atau kriedit juiga m ienganduing uinsuir 

kiesiepakatan antara si piemb ieri kriedit diengan si pienierima 

kriedit. Kiesiepakatan ini dituiangkan dalam suiatui pierjanjian di 

mana masing-masing pihak mienandatangani hak dan 

kiewajibannya masing-masing.  

3) Jangka waktui, sietiap piembiayaan ataui kriedit yang dibierikan 

m iemiliki jangka waktui tiertientui, jangka waktui ini miencakuip 

jangka waktui piengiembalian kriedit yang tielah disiepakati. 

Jangka waktui t iersiebuit bisa b ierbientuik jangka p iendiek, jangka 

m ieniengah ataui jangka panjang.  

4) Riesikio, adanya suiatui t ienggang waktui piengiembalian akan 

m ienyiebabkan suiatui riesikio tidak maciet p iembierian kriedit. 

Siemakin panjang piembiayaan/kriedit siemakin biesar 

riesikionya diemikian puila siebaliknya. Riesik io ini mienjadi 

tangguingan bank, baik riesikio yang disiengaja iol ieh nasabah 

yang lalai, mauipuin iol ieh riesikio yang tidak disiengaja. 
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Misalnya tierjadi biencana ataui bangkruitnya uisaha nasabah 

tanpa ada uinsuir kiesiengajaan lainnya.  

5) Balas jasa, mieruipakan kieuintuingan atas p iembierian suiatui 

piembiayaan ataui jasa tiersiebuit yang kita k ienal diengan nama 

buinga. Balas jasa dalam b ientuik buinga dan biaya 

administrasi kriedit ini mieruipakan k ieuintuingan bank. 

Siedangkan bagi bank yang bierdasarkan prinsip syariah balas 

jasanya ditientuikan diengan bagi hasil.39 

B. P ienielitian T ierdahuilui  

Uintu ik m iempierkuiat pienielitian ini, maka pienieliti mielampirkan 

pienielitian tierdahuilui yang dapat di jielaskan b ierdasarkan tabiel bierikuit: 

Tabiel II.1 P ienielitian Tierdahuilui 

 

Nio Nama 

P ienieliti 

Juiduil P ienielitian Hasil Pienielitian 

1.  Riris Mieida 

Pasaribui  

Analisis Huibuingan 

Variabiel Mionietier 

t ierhadap Financial 

Die iepiening Di 

Indioniesia  

Hasil dari pienielitian ini 

m ienuinjuikkan bahwa nilai 

tuikar dan piendapatan nasiional 

bierpiengaruih p iositif dan 

signifikan tierhadap statistik 

siedangkan suikui buinga 

bierpiengaruih n iegatif dan 

signifikan s iecara statistik 

financial d ieiepiening dalam 

jangka panjang di piengaruihi 

iol ieh nilai tuikar dan 

piendapatan nasiional yang 

m ienggambar huibuingan yang 

siearah dan signifikan siecara 

statistik siedangkan suiku i 

buinga tidak m iemiliki 

 
39 Aindri Kurnia iwain, dkk, ‘’Aidministraisi P iendidika in’’, (Paidaing: PT Globa il iEksiekutuf 

T ieknologi, 2023) hlm. 90. 
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huibuingan t ierhadap financial 

die iepiening di Indioniesia. 

2. 

 

 

Nabila 

Khairuinnisa 

(2020) 

Piengaruih Siekt ior 

Kieuiangan Syariah 

T ierhadap Financial 

Die iepiening Di 

Indioniesia 

Hasil pienielitian m ienuinjuikkan 

bahwa variabiel dana pihak 

kietiga dan suikuik kiorpiorasi 

dalam jangka piendiek 

m iemiliki piengaruih piositif dan 

signifikan tierhadap financial 

die iepiening. Siedangkan 

variabiel saham syariah dalam 

jangka piendiek m iemiliki 

piengaruih niegativie dan tidak 

signifikan tierhadap financial 

die iepiening di Ind ioniesia. Pada 

jangka panjang variabiel dana 

pihak k ietiga m iemiliki 

piengaruih p iositif dan 

signifikan tierhadap financial 

die iepiening, tietapi variabiel 

suikuik kiorpiorasi dan saham 

syariah dalam jangka panjang 

m iemiliki piengaruih niegatif 

dan signifikan tierhadap 

financial die iepiening. 

3. Muihammad 

As’ad 

Asysyifa, 

(2018) 

Analisis P iengaruih 

Siekt ior Kieuiangan 

Syariah Tierhadap 

Financial 

Die iepiening Di 

Indioniesia 

hasil pienielitian ini 

m ienuinjuikkan bahwa DPK, 

Piembiayaan, dan SBSN 

m iempuinyai piengaruih 

t ierhadap financial d ie iepiening 

tahuin 2011-2017. Hasil dari 

pienielitian ini dapat dijadikan 

t iolak uikuir siebierapa biesar 

siekt ior kieuiangan syariah ini 

m iempiengaruihi financial 

die iepiening. Tiolak uikuir ini 

dapat dijadikan langkah uintuik 

m iengambil kiebijakan 

sielanjuitnya tierkait k ieuiangan 

syariah, miengingat kieuiangan 

syariah tielah mienjadi 

altiernatif kieuiangan dari siekt ior 

kieuiangan kionv iensi ional. 

4. Kh ioiruinnisa 

Pu ispita Sari 

(2018) 

Analisis p ierbankan 

syariah tierhadap 

financial diepieiening 

di Ind ioniesia 

Pienieliti miengguinakan m ietiodie 

ViECM . Dan hasil pienielitian 

m ienuinjuikkan dana pihak 

kietiga dan p iembiayaan 
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m iembierikan piengaruih yang 

piositif tierhadap financial 

die iepiening siedangkan t iotal 

assiet miembierikan piengaruih 

niegatif tierhadap financial 

die iepiening di Indioniesia 

5. Ami Latifah 

(2016) 

piengaruih 

pierbankan syariah 

dan pasar miodal 

syariah tierhadap 

financial diepieiening 

di Indioniesia 

Miet iodie pienielitian 

m iengguinakan iOLS dan 

m ienghasilkan variabiel siecara 

biersama – sama m iemiliki 

piengaruih t ierhadap financial 

die iepiening 

 

Piersamaan dan pierb iedaan pienielitian tierdahuilui diengan pienielitian 

pienieliti siebagai bierikuit:  

a. Piersamaan pienielitian Riris Mieida Pasaribui diengan pienielitian pienieliti 

adalah sama-sama jienis p ienielitian kuiantitatif s iedangkan pierbiedaannya 

adalah dimana variablie X adalah huibuingan m ionietier siedangkan variablie 

X pienieliti adalah kuirs, suikuik dan piembiayaan. 

b. Piersamaan pienielitian Nabila Khairuinnisa d iengan pienielitian pienieliti 

adalah sama-sama mienieliti tientang piengaruih financial die iepiening 

siedangkan pierbiedannya adalah pada variabiel X diaman pienielitian 

t ierdahuilui variabiel X nya adalah siekt ior kieuiangan siedangkan pienielitian 

pienieliti adalah kuirs, suikuik dan piembiayaan.  

c. Piersamaan penelitian Muhammad As’ad Asysyifa dengan penelitian 

peneliti adalah dimana sama-sama menggunakan variabel financial 

deepening sebagai variabiel Y dan perbedaan penelitian peneliti adalah 

jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian Muhammad As’ad 

Asysyifa adalah kualitatif.  
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d. Persamaan pienielitian Khioiruinnisa Puispita Sari diengan pienielitian pienieliti 

adalah sama-sama mienieliti tientang piengaruih financial die iepiening 

siedangkan pierbiedaannya pienieliti m iengguinakan jienis pienielitian 

kuiantitatif siedangkan pienieliti t ierdahuilui m iengguinakan jienis p ienielitian 

kuialitatif. 

e. Piersamaan pienielitian Ami Latifah d iengan p ienieliti adalah sama-sama 

m iengguinakan p ienielitian kuiantitatif s iedangkan pierbiedaannya pada 

variabiel X diamana variabiel X pienieliti adalah kuirs, suikuik dan 

piembiayaan siedangkan pienieliti tierdahuilui adalah siektior pierbankan. 

C. K ierangka Pikir  

`Kierangka pikir yang baik akan mienj ielaskan siecara tieioritis huibuingan 

antar variabiel dalam suiatui pienielitian. Jadi s iecara tie ioritis pierlui dijielaskan 

huibuingan antara variabiel indiepiendien dan diepiendien uintuik mielihat 

huibuingan k ieduia variabiel siecara tieioritis maka dipierluikan pienielitian yang 

siecara tieioritis uintuik m iembuiktikan huibuingan antar variabiel.  
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Gambar II.1 K ierangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

D. Hipiotiesis  

Hipiot iesis siebagai huibuingan yang dipierkirakan siebagai liogis diantara 

duia ataui liebih variabiel yang diuingkap dalam bientuik piernyataan pienielitian: 

H1: Ada p iengaruih kuirs t ierhadap financial d ie iepiening di Indioniesia 

H2: Ada p iengaruih suikuik t ierhadap financial d ieiepiening di Indioniesia 

H3: Ada p iengaruih piembiayaan di bank syariah  t ierhadap financial    

die iepiening di Indioniesia 

H4: Ada piengaruih siecara simuiltan antara kuirs,suikuik dan p iembiayaan bank 

syariah  tierhadap financial die iepiening di Indioniesia. 

 

  

Kurs   

(X1)  

Sukuk  

(X2) 

Pembiayaan  

(X3) 

Financial deepending   

(Y) 



 
 

41 
 

BAB III 

M iETiODiE PiENiELTIAN 

A. Liokasi dan Waktui P ienielitian  

L iokasi pienielitian ini adalah L iembaga Kieuiangan Indioniesia priosies 

pienielitian ini di laksanakan dari N ioviembier 2023 sampai diengan bulan juli 

2024.  

Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka pengambilan 

data sebagai pengelolaan data hasil penelitian dan membuat laporan hasil 

penelitian. 

B. Jienis P ienielitian  

Pienielitian ini mieruipakan pienielitian kuiantitatif dimana p ienielitian 

kuiantitatif mieruipakan pienielitian yang menguji teori-teori tertentu dengan 

vara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel biasanya diukur 

dengan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik.40 

C. P iopuilasi dan sampiel  

1. Piopuilasi  

Piopuilasi adalah wilayah gienieralisasi yang t ierdiri atas iobjiek ataui 

suibj iek yang miempuinyai kuialitas dan karastieristik tiert ientui yang 

ditietapkan uintuik dipielajari dan ditarik k iesimpuilannya41. Dalam 

pienielitian ini yang m ienjadi piopuilasinya adalah sieluiruih lapioran Kurs, 

 
40 Saindu Siyoto Dain M Aili Sodik,'' Daisair Mietodologi Pienielitiain'' (Yogyaikairtai: Lit ieraisi 

Miediai Puplishing, 2015), hlm. 18-19. 
41 Mukhtai Mukhtaizair, ''Prosiedur Pienielitiain Piendidikain'', (Yogyaikairtai: Aibsolutie Miediai, 

2020), hlm.67 
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Sukuk, Piembiayaan di Bank Syariah dan financial die iepiening  Indioniesia 

tahuin 2016-2023/triwuilan. 

2. Sampiel  

Samp iel adalah bagian dari piopuilasi yang s iengaja dipilih pienieliti 

uintuik diamati siehingga sampiel uiku irannya liebih kiecil di banding 

piopuilasi. 42Data yang diguinakan pienieliti adalah data triwuilan yang 

dimuilai dari tahuin 2016-2023 siehingga data bierjuimlah 32 lapioran 

triwuilan.  

D. Instruimien dan Teknik Pienguimpuilan Data 

Instruim ien pengumpulan data menjelaskan mengenai teknik 

pengumpulan data, yang digunakan dalam penelitian ini menjadi penelitian 

skala.  adalah suiatui alat yang diguinakan mienguikuir fieniom iena alam mauipuin 

siosial yang diamati. Siecara spiesifik siemuia fieniom iena. 43Adapuin yang 

m ienjadi  instruimient pienguimpuilan data yang diguinakan dalam pienielitian ini 

adalah  

E. Analisis Data  

    Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam memprediksi seberapa 

besar adanya pengaruh yang terjadi antara variabel Kurs, Sukuk dan 

Pembiayaan di Bank Syariah  terhadap Financial Deepening di Indonesia  

 
42 Mukhtaizair,hlm. 68. 
43 Aimri Waindainai Taimbunain, ''Mietodie Pienielitiain Bisnis'' (Baindung: Ailfaibietai, 2014), Hlm. 

146 

. 
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yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24. Adapun analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif meliputi kegiatan mengumpulkan data, mengolah 

data, dan menyajikan data. Penyajiannya bisa menggunakan tabel, diagram, 

ukuran, dan gambar. Statistik deskriptif ditunjukkan  dengan frekuensi, 

ukuran tendensi sentral (mean, median, modus) dan disperse (kisaran, 

varian, standar deviasi).44 

2. Uji Asumsi Klasik 

Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis linear yaitu yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 

menghasilkan nilai parameter yang akurat. Adapun uji klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berkontribusi, mendekati normal atau tidak. 

Model regresi yang baik hendaknya berkontribusi normal atau tidak 

dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah 

grafik.45 Untuk menguji normalitas akan digunakan uji kolmogrov-

Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 5% atau 0,05.  

 
44 Suryani and Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian 

Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam (Jakarta: prenadamedia group, 2016). 
45 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013). 
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b. Uji Multikolinieritas 

Salah satu asumsi model regresi linear yaitu tidak adanya kolerasi 

yang sempurna atau kolerasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi 

pada variabel-variabel bebasnya (independen). Jika terdapat 

multikolonieritas sempurna akan berakibat koefisein regresi tidak dapat 

ditentukan serta standar diviasi akan menjadi tidak terhingga. Jika 

multikolinieritas kurang sempurna maka koefisien  regresi meskipun 

berhitung akan mempunyai standar deviasi yang besar yang berarti pula 

koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah.46 Untuk 

mengetahui suatu model regresi bebas dari multikolonieritas, yaitu 

mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 dan 

mempunyai angka toleransi lebih dari 0,1.47 

c. Uji Autokorelasi  

Salah satu asumsi regresi linear adalah tidak terdapat 

autokorelasi. Autokorelasi adalah korelasi antar anggota observasi yang 

disusun menurut waktu atau tempat.48 Uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat hubungan 

yang kuat  baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-

variabel penelitian. 

Uji autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson 

(DW)  sebagai berikut: 

 
46 Duwi Priyantno, SPSS:Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa Dan Umum 

(Yogyakarta: Andi, 2018). hlm 103 
47 Priyantno.hlm 106 
48 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis. hlm 106 
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1) Angka DW  di bawah -2 berarti ada autokolerasi positif. 

2) Angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokolerasi. 

3) Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.49 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berganda (R2) dapat digunakan untuk 

mengetahui  besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan 

variabel independen terhadap variabel dependen sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model. 

Model dianggap baik jika koefisien determinasi sama dengan satu atau 

mendekati satu. 

b. Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan ketentuan Fhitung > Ftabel  

maka secara simultan variabel-variabel memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila Fhitung > Ftabel   maka 

koefisien korelasi  ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat 

diberlakukan untuk seluruh populasi.50 Adapun kriteria pengujian 

hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

1)  Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 
49 Singgih Santono, ''Statistik Parametrik Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS'' (Jakarta: 

PT. Elax Media Kompution, 2012). hlm 242 
50 Nur Asnawi and Masyhuri, ''Metode Riset Manajemen Pemasaran'' (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011). hlm 285. 
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2) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

c. Uji Parsial (t) 

Uji statistik Ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

individual (parsial). Dengan ketentuan thitung>ttabel.
51

 Maka secara parsial 

variabel-variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. adapun kriteria pengujian dari uji t dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima. Artinya masing-masing variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel terikat. 

2) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya masing-

masing variabel bebas berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel 

terikat.52 

3) Jika sig < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

4) Jika sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

4. Analisi Regresi Linear Berganda 

    Adapun regresi linear berganda adalah menguji pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen.53 Hasil analisis 

regresi berupa koefisien pada masing-masing variabel independen.  

 
51 Asnawi and Masyhuri. hlm 181. 
52 Asnawi and Masyhuri. hlm 251. 

53 D. N. Arum Janir, Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda Dengan SPSS, ed. 

Semarang University Perss, Semarang University Press (Semarang, 2012). hlm 13 
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Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Y= a + b1  x1 + b2  x2 + b3  x3 + e 

Keterangan: 

Y= Variabel terikat 

a= Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda 

X= Variabel bebas 

e= Kesalahan pengganggu 

Berdasarkan rumus diatas, maka persamaan regresi linear berganda 

untuk penelitian ini adalah: 

I = a + b1DPK + b2P   + b4PUAS+ e 

Keterangan: 

I= Inflasi 

a= Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda 

DPK= Dana pihak ketiga 

P= Pembiayaan 

PUAS= Pasar uang antar bank syariah 

e= Kesalahan pengganggu 
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BAB IV 

HASIL P iENiELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Pr iofil iObyiek Pienielitian 

Indioniesia siebagai niegara bierkiembang miemiliki karaktier yang 

tidak bierbieda jauih diengan niegara b ierkiembang lainnya. Tuijuian 

piencapaian tingkat p iertuimbuihan iekioniomi yang tinggi dalam priosies 

piembanguinannya dihadapkan pada piermasalahan dan kietierbatasan 

ruiang gierak siektior k ieuianngan yang ciendruing m iengarahkan 

piembanguinan iekioniomi k ie siektior- siekt ior stratiegis yang dis iebuit siebagai 

financial riepriessi ion yang mienyiebabkan shalliow financie yaitui tidak 

t iersaluirnya dana siecara iefisiien siehingga piertuimbuihan iekioniomi 

t ierhambat. Piendalaman siektior kieuiangan m ieruipakan salah satui langkah 

pienting dalam uipaya miengiembangkan pasar k ieuiangan suiatui niegara. 

Pieranan sistiem kieuiangan mienjadi rielatif p ienting dalam suiatui 

pieriekion iomian niegara di iera gliobalisasi d iewasa ini. Siektior kieuiangan 

diengan b ieragam priodu ik-prioduik dierivatifnya tielah mienjadi miedia 

pienting dalam mienduiku ing kiegiatan iek ioniomi dan siosial masyarakat 

yang siemakin massif, s iehingga sieringkali pierpuitaran dalam sistiem 

kieuiangan miengakibatkan biaya transaksi yang cuikuip  tinggi.  Hal 

ini disiebabkan adanya asymmietric inf iormatiion yang dapat 

m ienimbuilkan adviersie siel iectiion dan m ioral hazard yang akhirnya akan 

m ienyiebabkan iniefisiiensi. 

i
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Ol ieh siebab itui siebagai uipaya guina mieningkatkan pieran siektior 

kieuiangan uintuik m ienduikuing piembanguinan iekioniomi, maka langkah 

yang tielah di ambil iol ieh indioniesia bierkienaan diengan adanya kiebijakan 

dierieguilasi di siekt ior kieuiangan dan mioniet ier (riefiormasi siektior kieuiangan) 

pada tahuin 1980-an yaitui kiebijakan pak iet juini 1983 m iencakuip 

piembiebasan kr iedit dan pagui kriedit bagi iopierasi bank-bank niegara dan 

m iempierk ienalkan instruim ien piengiendalian mionietier barui yang 

bierioriientasi pasar, pakiet k iebijakan ioktiobier 1988 miengaruih pada 

piembierian pieluiang iekspansi, b ieruipa piendirian bank-bank barui, cabang-

cabang, dan kantior kas barui diengan tuijuian agar bank dapat 

m ienghimpuin dana yang liebih biesar dari masyarakat, pakiet kiebijakan 

diesiembier 1998 dan pak iet kiebijakan mariet 1989 yang siemuia diarahkan 

pada pierbaikan k iebijakan iefisiiensi siekt ior kieuiangan dan piengiembangan 

pasar miodal mielaluii p iembuikaan hambatan aruis m iodal masuik. Pada 

tahuin 1990-an muincuil k iebijakan barui yaitui kiebijakan pakiet juini 1990 

biertuijuian uintuik m ienyiempuirnakan sistiem pierkrieditan pierbankan, 

diengan tindaka pienguirangan siecara biertahap Kriedit Likuiditas Bank 

Indioniesia (KLBI). k iecuiali kriedit uintuik piengadaan pangan, 

piengiembangan kiopierasi, dan pieningkatan inviestasi, kiemuidian di suisuil 

diengan adanya rieguilasi barui yang di uimuimkan pada tanggal 14 mariet 

1991, dituijuikan uintuik m iempierkuiat basis p iermiodalan bank-bank dan 

m iempier kietat piengawasan tierhadap liembaga-



50 
 

 

l iembaga k ieuiangan. Dan pak iet kiebijakan m iei 1993 dimaksuidkan uintuik 

m iendioriong pihak pierbankan guina mienyaluirkan kriedit diengan tietap 

bierpiedioman pada prinsip kiehati-hatian sierta miendioriong bank uintuik 

m iengatasi masalah kriedit maciet siecara kionsiepsi ional. 

Riefiormasi yang dilakuikani ol ieh para siektior k ieuiangan dan 

pierbankan tielah tuimbuih dan b ierkiembangnya in iovasi pr ioduik prioduik 

kieuiangan barui. Diengan bierkiembangnya pr ioduik tabuingan, d iepiosit io, 

ATM, maka DPK yang tierdapat di pierbankan akan siemakin mieningkat. 

Sielain itui priosies siekuiritisasi tielah siemakin bierkiembang siemakin baik 

di sisi aktiva mauipuin pasiva bank yang s iemakin miempierluias b ierbagai 

m iedia simpanan siebagaimana layaknya dip ierankan iol ieh uiang. 

Akhir d iesiembier 2011 siebagai uipaya riefiormasi siekt ior kieuiangan 

piemierintah dan diewan p ierwakilan rakyat (DPR) s iepakat miembientuik 

iot ioritas jasa kieuiangan (iOJK) yang miel iebuir iempat siektior kieuiangan 

m ienjadi satui payuing, yaitui siekt ior pierbankan, pasar miodal, asuiransi, dan 

l iembaga k ieuiangan n ion bank. Mienuiruit UiUi Nio.21 tahu in 2011 bab 1 

pasal 1 ayat 1 yang dimaksuid diengan iOJK adalah liembaga yang 

indiepiend ien dan biebas dari campuir tangan iorang lain yang miempuinyai 

fuingsi, tuigas, dan wiewienang, piengatuiran , piengawasan, piemieriksaan, 

dan pienyidikan tierhadap siekt ior jasa k ieuiangan. iOJK diharapkan buikan 

hanya di aspiek rieguilasinya saja yang mieningkat, tietapi dapat
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inviestasi sierta siemakin baik fuingsi intiermiediasi liembaga kieuiangan dan 

pierbankan siehingga dapat tierjadi financial d iepieiening. 

Kiebijakan mioniet ier siebagai alat transmisi k iebijakan yang di 

jalankan dalam siektior k ieuiangan. Diengan d iemikian, guincangan yang 

dialami siekt ior kieuiangan juiga miempiengaruihi iefiektifitas k iebijakan 

m ionietier. Akibatnya kauisalitas antara variabiel-variab iel mionietier dan 

bierbagai variabiel di siektior ril mienjadi siemakin kiomplieks dan suilit 

dipriediksi. Fuingsi piermintaan uiang yang dipierguinakan siebagai salah 

satui alat manajiem ien mionietier miembuituihkan pierhatian yang liebih sieriuis 

dibandingkan diengan yang lainnya. Hal ini di kar ienakan juimlah uiang 

bieriedar miemiliki riespion yang liebih tierlihat signifikan diengan pieran 

yang sangat ierat kaitannya diengan kiehiduipan siehari-hari, uiang siendiri 

m iemiliki fuingsi siebagai alat piembayaran dan transaksi, maka pr iosies 

transaksi k ieuiangan suiatu i niegara biasanya tidak tierl iepas dari uiang, muilai 

dari kiegiatan prioduiksi, distribuisi, dan k ionsuimsi ierat kaitannya d iengan 

uiang. 

2. Pierkiembangan financial diepieiening 

Data-data yang dipergunakan dalam analisis ini diproleh dari 

jumlah uang beredar (M2) dan produk domestik bruto (PDB). Berikut 

ini penulis akan menyajikan data financial depeening selama 8 tahun 

yaitu dari tahun 2016-2023. 
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Tabiel IV.1  Data Lapioran Piertahuin P ierkiembangan Financial Diepieiening 

                                                     P ieriiodie 2017-2022 

Periode Triwulan Financial Deepening 

2016 I 1.545571608 

II 1.51111377 

III 1.478309813 

IV 1.529174292 

2017 I 1.538274538 

II 1.523148659 

III 1.488893289 

IV 1.530236516 

2018 I 1.528727046 

II 1.480792726 

III 1.44391269 

IV 1.500181861 

2019 I 1.503633079 

II 1.472874195 

III 1.475968184 

IV 1.512782964 

2020 I 1.580589152 

II 1.725055401 

III 1.713972688 

IV 1.737997686 

2021 I 1.580589152 

II 1.725055401 

III 1.713972688 

IV 1.737997686 

2022 I 1.711399402 

II 1.609973753 

III 1.559536384 

IV 1.632424069 

2023 I 1.634352234 

II 1.599320004 

III 1.583604265 

IV 1.628651839 

 

Dari data diatas dapat ditarik k iesimpuilan juimlah uiang bieriedar 

(M2) dan Pr ioduik diom iestik Bruit io (PDB) Mieningkat dari tahuin 2016 

sampai diengan 2023. Dari data di atas dapat disimpuilkan bahwa 

financial die iepiening yang dipieriol ieh dari JUiB dan PDB dapat 

m ieningkatkan kiedalaman kieuiangan suiatui niegara. 
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3. P ierkiembangan Kuirs Dan Suikuik  

Data-data yang diguinakan dalam analisis ini didapat dari lap ioran 

kieuiangan statistik pasar m iodal syariah. Bierikuit ini pienuilis akan 

m ienyajikan data Kurs dan Sukuk dari tahuin 2016-2023. 

               Tabiel IV.3  Pierkiembangan Kuirs dan Suikuik P ieriiodie 2016-2023 

Periode Triwulan Kurs Sukuk 

2016 I 13.527 0,952.00 

II 13.317 1,111.10 

III 13.135 1,104.40 

IV 13.249 1,187.80 

2017 I 13.348 1,213.40 

II 13.310 1,513.90 

III 13.330 1,409.60 

IV 13.535 1,574.00 

2018 I 13.572 1,680.40 

II 13.955 1,633.80 

III 14.602 2,006.20 

IV 14.812 2,202.30 

2019 I 14.138 2,462.65 

II 14.261 2,495.45 

III 14.131 3,113.90 

IV 14.070 2,882.95 

2020 I 14.233 2,815.34 

II 14.997 2,947.37 

III 14.717 3,317.26 

IV 14.385 3,734.63 

2021 I 14.185 4,069.05 

II 14.407 4,244.02 

III 14.386 4,365.37 

IV 14.266 4,486.64 

2022 I 14.344 4,754.84 

II 14.556 4,833.99 

III 14.934 4,991.19 

IV 15.565 5,200.97 

2023 I 15.242 5,416.37 

II 14.865 5,471.72 

III 15.214 5,470.87 

IV 15.269 5,733.67 

  Su imbier: iOJK data diiolah 
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Dari tabiel IV.3 diatas dapat disimpuilkan bahwa kurs dan suikuik 

m iengalami pieningkatan sielama 8 tahuin t ierakhir yaitui dari tahuin 2016-

2023 dimana juimlah kurs pada tahuin 2019 siebiesar 14.138 (milliar 

ruipiah) dan suikuik siebiesar 2.462.65 (milliar ruipiah) jika dibandingkan 

kurs dan suikuik m iemilki piertuimbuihan yang cuikuip lambat. Bapiepam 

m ienjielaskan tientang biebierapa faktior yang mienyiebabkan suikuik 

kiorpiorasi b ierkiembang diengan lambat diantaranya dis iebabkan iol ieh 

kiondisi iekioniomi siecara uimuim, piemahaman manajiem ien suikuik, priosies 

pienierbitan suikuik, dan aspiek pierpajakan dalam pienierbitan suikuik. 

B. Teknik Analisis Data 

  Siemuia data yang diguinakan dalam pienielitian ini mieruipakan data 

siekuindier piertriwuilan muilai mariet 2016 - diesiembier 2023. Pienielitian 

m iengienai financial die iepiening disini mienggu inakan data pada bank ind ioniesia 

siebagai variabiel diepiendien (variabiel tidak b iebas). Siedangkan variabiel 

indiepiendien (variabiel biebas) t ierdiri kurs, suikuik , dan pembiayaan. 

Kiesieluiruiha data yang diguinakan dalam pienielitian ini dipieriol ieh dari lapioran 

bank indioniesia dan iot ioritas jasa kieuiangan. Siebagaimana yang tielah 

dijielaskan pada bab s iebieluimnya. Analisis data yang digunakan tahapan-

tahapan dalam pienyajian ini adalah diawali diengan pienguijian uintuik 

m ienguiatkan asuimsi-asuimsi mielaluii b iebierapa pienguijian diengan 

m iengguinakan p ienguijian siebagai bierikuit : 
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1. Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Kurs 32 13 16 14.25 .677 

Sukuk 32 952 5734 3137.41 1586.444 

Pembiyaan 32 212 560 357.66 96.308 

Financial Deepening 32 1 2 1.58 .089 

Valid N (Listwise) 32     

Berdasarkan tabel  dapat diketahui  bahwa dari 32 sampel, nilai 

mean kurs (X1), sebesar14.25, minimum 13 dan nilai maximum 16. 

Pada variabel sukuk (X2) nilai mean sebesar 3137.41, minimum 952 dan 

maximum 5734. Pada variabel Pembiayaan  (X3) nilai mean sebesar 

357.66, minimum 212 dan maximum 560. Pada variabel Finalcial 

Deepening (Y) nilai mean sebesar 1.58, minimum 1 dan maximum 2. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.06223237 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 

Positive .139 

Negative -.066 

Test Statistic .139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

Diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test di atas 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) atau signifikan uji normalitas sebesar 

0.118 > 0.05 dapat dikatakan data terdistribusi normal, maka hasil uji 

selanjutnya dapat dilakukan. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

 

Diketahui nilai Tolerance  untuk nilai variabel Kurs (X1) adalah 

0,675 > 0,5. sementara nilai VIF untuk variabel Kurs (X1) adalah 1,481 

< 10,00. Tolerance  untuk nilai variabel Sukuk (X2) adalah 0,735 > 0,1. 

Sementara nilai VIF untuk variabel Sukuk (X2) adalah 1,360 < 10,00. 

Dan Tolerance  untuk nilai variabel Pembiyaan (X3) adalah 0,770 > 0,1. 

Sementara nilai VIF untuk variabel Pembiayaan (X3) adalah 1,298 < 

10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolineritas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas pada variabel penelitian ini.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 1.438 .443  3.250 .003   

Kurs .023 .037 .178 .629 .534 .675 1.481 

Sukuk .000 .000 2.177 3.615 .001 .735 1.360 

Pembiyaa

n 

-.002 .001 -1.741 -2.506 .018 .770 1.298 

a. Dependent Variable: Financial Deepening 
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c. Uji Autokolerasi 

 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .718a .515 .463 .065 .600 

A. Predictors: (Constant), Pembiyaan, Kurs, Sukuk 

B. Dependent Variable: Financial Deepening 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Durbin-Watson 

sebesar 0,600 yang berarti berada pada posisi di antara -2 dengan +2 

yaitu -2 < 0,600 > +2. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefesien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .718a .515 .463 .065 .600 

A. Predictors: (Constant), Pembiyaan, Kurs, Sukuk 

B. Dependent Variable: Financial Deepening 

 

Berdasarkan tabel  diketahui nilai adjusted R. Squarenya  sebesar 

0,463 atau 46,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel Kurs,Sukuk dan 

Pembiyaan berpengaruh terhadap Financial Deepening. Sedangkan 

53,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebut dalam 

penelitian ini. 

b. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 
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1 Regressio

n 

.128 3 .043 9.923 .000b 

Residual .120 28 .004   

Total .248 31    

A. Dependent Variable: Financial Deepening 

B. Predictors: (Constant), Pembiyaan, Kurs, Sukuk 

 

Berdasarkan tabel  dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 9,923 dan 

ftabel dengan df (N1)=k-1 (4-1)=3 dan df (N2)= n-k (32-4)=28 sehingga 

diperoleh Ftabel 2,95. Dari hasil pengujian uji statistik (uji F) maka dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung >Ftabel (9,923 > 2,95) yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kurs, Sukuk dan Pembiyaan berpengaruh 

terhadapFinancial Deepening. 

c. Uji t 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1.438 .443 
 

3.250 .003 

Kurs .023 .037 .178 .629 .534 

Sukuk .000 .000 2.177 3.615 .001 

Pembiy

aan 

-.002 .001 -1.741 -

2.506 

.018 

 

Untuk interprestasi uji t pada tabel IV.6 sebagai berikut: 

a) Pengujian hipotesis variabel Kurs diperoleh thitung sebesar 0.629 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,534. Nilai 0,534 > 0,05, sehingga 

hipotesis yang menyatakan Kurs berpengaruh terhadap Financial 
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Deepening Ditolak. Sehingga dapat dikatakan H1 ditolak. Kurs 

memiliki nilai koefisien regresi 0,023 dengan arah positif. Sehingga 

dapat diartikan bahwa apabila Kurs  meningkat maka Financial 

Deepening juga meningkat. 

b) Pengujian hipotesis variabel Sukuk diperoleh thitung sebesar 3.615  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Nilai 0,001 < 0,05, sehingga 

hipotesis yang menyatakan Sukuk berpengaruh terhadap inflasi 

diterima. Sehingga dapat dikatakan H2 diterima. Pembiayaan memiliki 

nilai koefisien regresi 0,000 dengan arah Positif. Sehingga dapat 

diartikan bahwa apabila Sukuk meningkat maka Financial Deepening 

juga meningkat. 

c) Pengujian hipotesis variabel Pembiyaan diperoleh thitung sebesar -2,506 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018. Nilai 0,018 < 0,05, sehingga 

hipotesis yang menyatakan Pembiaayan berpengaruh terhadap 

Financial Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan H3 diterima. 

Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi -0,002 dengan arah 

negatif. Hal itu berarti bahwa apabila Pembiyaan  mengalami kenaikan 

maka Financial Deepening akan mengalami penurunan. 

d) Pengujian hipotesis variabel kurs, sukuk, dan pembiayaan diperoleh 

thitung sebesar 3,250 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Nilai 

0,003 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kurs, sukuk, 

dan pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap Financial 

Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan H4 diterima. Hal itu 
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berarti bahwa kurs, sukuk, dan Pembiyaan  secara bersama-sama 

mempengaruhi Financial Deepening. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1.438 .443 
 

3.250 .003 

Kurs .023 .037 .178 .629 .534 

Sukuk .000 .000 2.177 3.615 .001 

Pembiy

aan 

-.002 .001 -1.741 -

2.506 

.018 

a. Dependent Variable: Financial Deepening 

Berdasarkan tabel dapat dilihat pada kolom Unstandardzed 

Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini adalah. 

Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut: 

I = a + b1Kurs + b2Sukuk  +  b3Pembiayaan + e 

I = 1,438+ 0,023 + 0,000 + (- 0,002) + 0,1 

Keterangan: 

I= Financial Deepening 

a= Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda 

K = Kurs 

S= Sukuk 
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P = Pembiyaan 

e= Kesalahan pengganggu 

 Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai kosntanta sebesar 1,438 menunjukkan jika variabel Kurs, Sukuk 

dan Pembiyaan bernilai nol atau tetap maka akan meningkatkan 

Financial Deepening sebesar 1,438. 

2) Nilai Koefisien variabel kurs (K) sebesar 0,023 menunjukkan hasil 

bahwa jika variabel Kurs meningkat satu persen maka akan 

meningkatkan  Financial Deepening sebesar 2,3%.  

3) Nilai Koefisien variabel Sukuk (S) sebesar 0,000 menunjukkan hasil 

bahwa jika variabel pembiayaan meningkat satu persen maka akan 

meningkatkan Financial Deepening sebesar 0%. 

4) Nilai Koefisien variabel Pembiayaan (P) sebesar -0,002 menunjukkan 

hasil bahwa jika variabel Pembiayaan meningkat satu persen maka akan 

menurunkan Financial Deepening sebesar 0,2%. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kurs terhadap Financial Deepening  

Hasil pengujian dengan SPSS versi 24 menunjukkan bahwa kurs 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial deepening. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan pada variabel kurs menunjukkan bahwa t hitung 

lebih kecil dari t tabel yaitu 0.629 < 1.986 dan tingkat signifikansi 0.534 > 

0.05 yang berarti bahwa Hipotesis ditolak yang berarti bahwa kurs tidak 

berpengaruh terhadap financial deepening.  
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Pergerakan nilai tukar mata uang diakibatkan oleh interaksi yang 

terjadi pada saat transaksi ekonomi antar pelaku ekonomi di berbagai 

negara. Pertumbuhan aktivitas ekonomi di berbagai negara akan 

menyebabkan peningkatan interaksi ini. Pada akhirnya, peningkatan arus 

modal, perdagangan, dan produk antar negara dapat berdampak pada 

perubahan nilai tukar mata uang. Ketidakstabilan makroekonomi suatu 

negara dapat timbul akibat fluktuasi nilai tukar mata uang yang tidak stabil. 

Oleh karena itu, kebijakan moneter yang berupaya menstabilkan nilai tukar 

mata uang domestik terhadap mata uang asing sangat penting untuk 

menjaga stabilitas makroekonomi suatu negara. 

Namun demikian, dari pengujian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap financial deepening di Indonesia. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, nilai tukar Rp/US$ di Indonesia bersifat 

flexible exchange rate. Permintaan dan penawaran pelaku pasar uang akan 

berdampak signifikan terhadap pergerakan nilai tukar. Tidak adanya 

hubungan antara financial deepening dan nilai tukar Rp/US$ menunjukkan 

bahwa pasar uang dan industri perbankan tidaklah sama. Hal ini terjadi 

karena persepsi perilaku masyarakat di pasar uang (nilai tukar mata uang) 

dan pandangan masyarakat di perbankan berbeda. Dalam industri 

perbankan, tindakan masyarakat lebih didasarkan pada proyeksi jangka 

panjang ketika mengalokasikan modalnya, sehingga perlindungan 

dananya menjadi prioritas utama. Sementara itu, persepsi masyarakat 

terhadap pasar uang sebagian besar didasarkan pada gagasan akan 
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keuntungan yang signifikan akibat gesekan pasar terhadap nilai tukar mata 

uang. 

Penelitian ini menolak penelitian (Riris, 2021) yang menyatakan 

bahwa kurs berpengaruh terhadap financial deepening. Namun penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Ramadanti, et.al., (2022) yang menyatakan 

bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap financial deepening.  

2. Pengaruh Sukuk terhadap Financial Deepening 

Hasil pengujian hipotesis variabel Sukuk diperoleh thitung sebesar 

3.615  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis 

yang menyatakan Sukuk berpengaruh terhadap inflasi diterima. Sehingga 

dapat dikatakan H2 diterima. Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi 

0,000 dengan arah Positif. Sehingga dapat diartikan bahwa apabila Sukuk 

meningkat maka Financial Deepening juga meningkat. Sukuk memiliki 

pengaruh yang signifikan karena dengan memperlihatkan fakta-fakta 

bahwa penerbitan sukuk mengambil peranan penting dalam keuangan 

terutama pembiayaan APBN, maka pemerintah selalu berupaya agar dapat 

menerbitkan sukuk sesuai dengan target APBN secara efisien. Dengan 

adanya penerbitan sukuk, maka organisasi tersebut mendapatkan 

pemasukan dana sehingga dapat menjalankan rencana untuk melakukan 

ekspansi bisnis. Instrumen sukuk korporasi dapat mempertemukan dua 

pihak yaitu pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan 

dana, hal ini menunjukkan bahwa sukuk korporasi telah berfungsi sebagai 
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intermediaries dengan mendorong peningkatan sistem keuangan yang 

lebih baik.  

Seiring berkembanganya keuangan syariah di Indonesia, peran 

sukuk negara sebagai pendorong pertumbuhan keuangan syariah juga 

semakin penting. Saat ini sukuk negara bukan hanya bermanfaat sebagai 

acuan bagi sektor swasta untuk menerbitkan sukuk dan instrument 

investasi bagi lembaga keuangan yang memiliki ekstra likuiditas, tetapi 

juga dipergunakan oleh Bank Indonesia sebagai instrument operasi pasar 

terbuka. Dengan demikian fungsi sukuk negara saat ini bukan hanya pada 

sektor fiskal sebagai instrument pembiayaan APBN, tetapi juga berperan 

pada sektor moneter sebagai pengendali jumlah uang beredar. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa, 2020 

yang menyatakan bahwa sukuk berpengaruh terhadap financial deepening. 

Penelitian Latifah, 2016 juga menyatakan bahwa sukuk berpengaruh 

terhadap financial deepening. 

3. Pengaruh Pembiayaan terhadap Financial Deepening 

Dari hasil pengujian hipotesis variabel Pembiyaan diperoleh thitung 

sebesar -2,506 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018. Nilai 0,018 < 

0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan Pembiaayan berpengaruh 

terhadap Financial Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan H3 

diterima. Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi -0,002 dengan arah 

negatif. Hal itu berarti bahwa apabila Pembiayaan mengalami kenaikan 

maka Financial Deepening akan mengalami penurunan. 
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Industri keuangan syariah pada pembiayaan masih relative kecil dan 

masih terbatasnya akad yang dikeluarkan perbankan sehingga porsi 

pembiayaan pada perbankan syariah masih sedikit dan berpengaruh 

negatif terhadap sektor keuangan secara umum di Indonesia. Bila dilihat 

pertumbuhan pembiayaan dari tahun 2016 hingga 2023 memang 

mengalami peningkatan dari sisi jumlah. Meski mengalami peningkatan 

dari segi jumlah pembiayaan, namun dari sisi komposisi akadnya 

mengalami penurunan. Dengan adanya peningkatan pembiayaan justru 

akan menurunkan financial deepening dikarenakan adanya peningkatan 

pengeluaran pembiayaan akan semakin menurunkan rasio tabungan 

domestik yang akan menambah ketergantungan pada tabungan luar negeri.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian As’ad, (2018) yang 

menyatakan bahwa pembiayaan berpengaruh negatif terhadap financial 

deepening, namun penelitian ini tidak sejalan dengan Latifah, (2016) yang 

menyatakan bahwa pembiayaan tidak berpengaruh terhadap financial 

deepening. 

4. Pengaruh Kurs, Sukuk, dan Pembiayaan terhadap Financial Deepening

 Hasil dari pengujian hipotesis variabel kurs, sukuk, dan pembiayaan 

diperoleh thitung sebesar 3,250 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. 

Nilai 0,003 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kurs, 

sukuk, dan pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap Financial 

Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan H4 diterima. Hal itu berarti 
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bahwa kurs, sukuk, dan Pembiyaan  secara bersama-sama mempengaruhi 

Financial Deepening. 

D. Keterbatasan Penelitian 

         Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metodologi penelitian yang telah 

ditetapkan. Namun penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna. Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti selama 

melaksanakan penelitian dan penyususnan skripsi ini adalah pada penggunaan 

variabel yaitu peneliti hanya meneliti Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank 

Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia. Sedangkan masih banyak 

variabel-variabel lain yang menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial 

Deepening. Meskipun demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mempengaruhi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan 

segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini dapat 

terselesaikan. Semoga peneliti selanjutnya lebih disempurnakan lagi dan lebih 

baik lagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kurs, Pembiayaan, Sukuk di Bank Syariah Terhadap Financial 

Deepening di Indonesia” dengan metode analisis yang digunakan yaitu 

regresi linear berganda, maka didapat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh Kurs terhadap Financial Deepening di 

Indonesia. 

2. Terdapat pengaruh Sukuk terhadap Financial Deepening di Indonesia 

3. Terdapat pengaruh Pembiayaan di Bank Syariah terhadap Financial 

Deepening di Indonesia 

4. Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank Syariah berpengaruh secara 

simultan terhadap Financial Deepening di Indonesia 

B. Implikasi 

 Implikasi merupakan suatu konsekuensi logis dari suatu fenomena. 

Implikasi penenelitian terdiri dari dua hal utama yaitu implikasi teoritis 

dan implikasi praktis.  

1. Implikasi Teoritis 

 Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

lebih mendalam temtang pengembangan ilmu dan teori yang 

berkaitan dengan pemberitaan dimedia massa. Secara lebih 
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khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teori terhadap perkembangan saintifik serta sintesis dari teori 

agenda setting dalam pemberitaan, khususnya level pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2. Implikasi Praktis 

 Berdasarkan hasil temuan riset ini maka dapat dipaparkan 

implikasinya yaitu jika kurs terus mengalami peningkatan maka 

financial deepening di Indonesia tidak akan mengalami 

peningkatan pula, hal itu dikarenakan tidak adanya hubungan 

antara financial deepening dan nilai tukar Rp/US$ menunjukkan 

bahwa pasar uang dan industri perbankan tidaklah sama. Hal itu 

berdampak buruk pada perekonomian Indonesia, karena apabila 

financial deepening di Indonesia akan terus menurun atau dangkal 

itu berarti peran sektor keuangan ataupun lembaga keuangan di 

Indonesia tidak berperan pada pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia.  

 Jika sukuk negara mengalami peningkatan, maka financial 

deepening di Indonesia akan mengalami peningkatan pula, hal itu 

terjadi karena penerbitan sukuk negara oleh pemerintah 

dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dan pembiayaan 

APBN negara, maka ketika sukuk negara semakin meningkat 

pembangunan perekonomian Indonesia akan semakin meningkat 

pula dan memperdalam pasar keuangan terjadi financial deepening 
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yang dalam. 

 Apabila pembiayaan bank syariah mengalami peningkatan 

maka financial deepening di Indonesia akan mengalami 

peningkatan pula, hal itu akan berdampak baik bagi pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia karena tercapainya kebutuhan 

masyarakat dan lembaga keuangan khususnya perbankan syariah 

akan semakin terasa perannya dalam membantu meningkatkan 

perekonomian di Indonesia. Apabila pembiayaan bank syariah 

mengalami penurunan maka financial deepening di Indonesia akan 

mengalami penurunan atau dangkal. Hal itu mengakibatkan terjadi 

tidak terpenuhinya kebutuhan masyarakat. Dengan demikian 

lembaga keuangan dalam hal ini perbankan syariah harus mampu 

mengoptimalkan kinerja terutama pada pembiayaan agar 

kebutuhan masyarakat terpenuhi dan perbankan syariah 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediaries.  

C. Saran 

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan pada penelitian tentang 

pengaruh pembiayaan, kurs, dan sukuk negara terhadap financial deepening 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan-kebijakan 

yang dapat mendorong sektor perbankan syariah dan pasar modal 

untuk dapat lebih berkembang. 

2. Bagi pasar modal di harapkan agar bisa meningkatkan sosialisasi 
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kepada masyarakat agar dapat menarik masyarakat untuk 

berinvestasi sehingga diharapkan akan mendorong perkembangan 

pasar modal sehingga pasar modal dapat membantu meningkatkan 

perekonomian di Indonesia. 

3. Bagi perbankan syariah diharapkan bisa menciptakan inovasi-

inovasi baru yang dapat menarik minat masyarat untuk bisa 

menyimpan dananya di bank sehingga dapat meningkatkan 

transaksi dan pembiayaan yang memberikan keuntungan kepada 

masyarakat yang nantinya berpotensi untuk meningkatkan 

perekonomian di Indonesia. 

4. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan agar hasil 

penelitian dapat digunakan secara umum dan luas, maka untuk 

peneliti berikutnya disarankan dapat menggunakan atau 

menambah subjek penelitian, serta menguji faktor lain yang 

sekiranya berpengaruh terhadap Financial depeening. Selain itu 

untuk periode penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

tahun terbaru, hal-hal tersebut agar dapat memberikan gambaran 

terkini mengenai kondisi perekonomian.  
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LAMPIRAN 1 

Data kurs sukuk pembiayaan, financial deepening. 

Periode Triwulan 

Kurs 

(Ribuan 

Rp) 

Sukuk 

(dalam 

triliun) 

Pembiayaan 

(dalam 

triliun) 

Financial 

deepening 

      

2016 I 13,527 0,952.00 212,091 1,545571608 
 II 13,317 1.111,10 217,838 1,51111377 
 III 13,135 1.104,40 225,200 1,478309813 
 IV 13,249 1.187,80 241,804 1,529174292 
      

2017 I 13,348 1.213,40 246,939 1,538274538 
 II 13,310 1.513,90 258,146 1,523148659 
 III 13,330 1.409,60 267,704 1,488893289 
 IV 13,535 1.574,00 278,802 1,530236516 
      

 I 13,572 1.680,40 283,116 1,528727046 
 II 13,955 1.633,80 291,510 1,480792726 

2018 III 14,602 2.006,20 303,818 1,44391269 
 IV 14,812 2.202,30 315,194 1,500181861 
      

 I 14,138 2.462,65 321,805 1,503633079 
 II 14,261 2.495,45 330,082 1,472874195 

2019 III 14,131 3.113,90 338,218 1,475968184 
 IV 14,070 2.882,95 349,781 1,512782964 
      

 I 14,233 2.815,34 356,775 1,580589152 
 II 14,997 2.947,37 363,641 1,725055401 

2020 III 14,717 3.317,26 370,633 1,713972688 
 IV 14,385 3.734,63 380,903 1,737997686 
     

 
 I 14,185 4.069,05 383,518 1,71835767 
 II 14,407 4.244,02 391,015 1,683295827 

2021 III 14,386 4.365,37 397,628 1,669444495 
 IV 14,266 4.486,64 405,781 1,699523786 
      

 I 14,344 4.754,84 412,516 1,711399402 
 II 14,556 4.833,99 436,382 1,609973753 

2022 III 14,934 4.991,19 467,284 1,559536384 
 IV 15,565 5.200,97 486,721 1,632424069 
      

 I 15,242 5.416,37 494,812 1,634352234 



 

 
 

 II 14,865 5.471,72 515,830 1,599320004 

2023 III 15,214 5.470,87 539,969 1,583604265 
 IV 15,269 5.733,67 559,760 1,628651839 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 

1. Uji Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KURS 32 13 16 14.25 .677 

SUKUK 32 952 5734 3137.41 1586.444 

PEMBIYAAN 32 212 560 357.66 96.308 

FINANCIAL DEEPENING 32 1 2 1.58 .089 

Valid N (listwise) 32     

 

2. Uji Asumsi Dasar 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .06223237 

Most Extreme Differences Absolute .139 

Positive .139 

Negative -.066 

Test Statistic .139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

  



 

 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolearinitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant

) 

1.438 .443 
 

3.250 .003 
  

KURS .023 .037 .178 .629 .534 .216 4.624 

SUKUK .000 .000 2.177 3.615 .001 .048 20.946 

PEMBIY

AAN 

-.002 .001 -1.741 -2.506 .018 .036 27.884 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING 

 

2. Uji Autokolerasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .718a .515 .463 .065 .600 

a. Predictors: (Constant), PEMBIYAAN, KURS, SUKUK 

b. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

4. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

2. Uji Koefesien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .718a .515 .463 .065 .600 

a. Predictors: (Constant), PEMBIYAAN, KURS, SUKUK 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

V

I

F 

1 (Const

ant) 

1.43

8 

.443 
 

3.250 .003 
  

KURS .023 .037 .178 .629 .534 .216 4

.

6

2

4 

SUKU

K 

.000 .000 2.177 3.615 .001 .048 2

0

.

9

4

6 

PEMBI

YAAN 

-.002 .001 -1.741 -2.506 .018 .036 2

7

.

8

8

4 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING 



 

 
 

b. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING 

 

3. Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .128 3 .043 9.923 .000b 

Residual .120 28 .004   

Total .248 31    

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING 

b. Predictors: (Constant), PEMBIYAAN, KURS, SUKUK 

 

 

4. Uji T 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1.438 .443  3.250 .003   

KURS .023 .037 .178 .629 .534 .216 4.624 

SUKUK .000 .000 2.177 3.615 .001 .048 20.946 

PEMBIYA

AN 

-.002 .001 -1.741 -2.506 .018 .036 27.884 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING 



 

 
 

 

 

 


